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ABSTRAK
Thoriq, Aji Silmi. 02040821030. 2023. Penerapan Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di SMAN 1
Bojonegoro.
Pembimbing : (1) Prof. Dr.H.Ah.Zakki Fuad, S.Ag., M.Ag
(2) Prof. Dr. H. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dengan 2
narasumber yaitu 1 guru Pendidikan Agama yang mengajar kelas X dengan
menerapkan kurikulum merdeka dan Peserta didik kelas X sebagai peserta
kegiatan P5. Penelitian ini membahas terkait penerapan kurikulum merdeka pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan projek penguatan profil pelajar
Pancasila dalam usaha untuk meningkatkan daya kreativitas peserta didik yang
terjadi di SMAN 1 Bojonegoro.

Dengan Formulasi rumusan masalah yang berjumlah tiga yaitu (1)
Bagaimana Desain Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)di SMAN 1
Bojonegoro? (2) Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di SMAN 1 Bojonegoro?
Dan (3) Bagaimana peningkatan daya kreativitas belajar peserta didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SMAN 1 Bojonegoro?

Hasil menunjukkan bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam upaya
meningkatkan daya kreativitas peserta didik terbukti signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan Dari analisis regresi yang telah dilakukan oleh peneliti,
diperoleh nilai Y = 26,453 + 0,0253(x;) +0,267(x;)yang artinya jika Penerapan
Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila meningkat 1%.

Berdasarkan dari output model summary, diketahui nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,837. Berdasarkan angka koefisien
determinasi (Adjusted R Square) 0, 837dapat diiterpretasikan bahwa Penerapan
Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
mempengaruhi daya kreativitas peserta didik sebesar 78,3% sementara 21,7%
dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, P5, Kreativitas Peserta didik.

Vi



ABSTRACT
Thoriq, Aji Silmi. 02040821030. 2023. The Implementation of Merdeka
Curriculum in Islamic Religious Education and Strengthening Projects of
Pancasila Student Profiles (P5) in Enhancing Students' Creativity at SMAN 1
Bojonegoro.
Supervisor: (1) Prof. Dr.H.Ah.Zakki Fuad, S.Ag., M.Ag
(2) Prof. Dr. H. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag

This study uses a quantitative approach with a descriptive design. The
data collection technique employed was interviews with two informants,
consisting of 1 Islamic Religious Education teacher who implements the
Merdeka curriculum and 10th grade students participating in the P5 activities.
This research discusses the application of the Merdeka curriculum in Islamic
Religious Education and the strengthening projects of Pancasila student profiles
in an effort to enhance students' creativity at SMAN 1 Bojonegoro.

The research formulates three research questions: (1) How is the design
of the Merdeka curriculum in Islamic Religious Education and the strengthening
projects of Pancasila student profiles at SMAN 1 Bojonegoro? (2) How is the
implementation of the Merdeka curriculum in Islamic Religious Education and
the strengthening projects of Pancasila student profiles in enhancing students'
creativity at SMAN 1 Bojonegoro? And (3) How is the improvement of students'
learning creativity in Islamic Religious Education and the strengthening projects
of Pancasila student profiles at SMAN 1 Bojonegoro?

The results indicate that the application of the Merdeka curriculum in
Islamic Religious Education and the strengthening projects of Pancasila student
profiles significantly enhances students' creativity. This is evidenced by the
regression analysis conducted by the researcher, which yielded a value of Y =
26.453 +0.0253(x1) + 0.267(x2), indicating that a 1% increase in the application
of the Merdeka curriculum and the strengthening projects of Pancasila student
profiles leads to an increase in creativity.

Based on the model summary output, the coefficient of determination
(Adjusted R Square) is 0.837. The coefficient of determination (Adjusted R
Square) of 0.837 implies that the application of the Merdeka curriculum and the
strengthening projects of Pancasila student profiles influence students' creativity
by 78.3%, while 21.7% is influenced by other factors beyond the scope of this
study.

Keyword: Merdeka Curriculum, P5, student’s Creativity
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi dalam berkehidupan, kehidupan
dapat dijalankan atas bantuan dari pendidikan. Pendidikan juga
merupakan media untuk mencapai kesejahteraan bagi umat manusia.
Pendidikan yang berkualitas juga merupakan representasi dari
masyarakat maju dan modern. Proses pendidikan merupakan mesin-
mesin penggerak yang dapat menciptakan hal-hal kreatif, inovatif dalam
menapaki perkembangan setiap zaman. hal ini menjadi landasan
pentingnya pendidikan untuk menggerakkan roda kehidupan bagi
masyarakat.

Pemerintah telah memberikan perhatian khusus dalam
menangani  sektor pendidikan Indonesia, diwujudkan dengan
ditetapkannya beberapa program kebijakan pemerintah seperti, program
wajib belajar, beasiswa peserta didik kurang mampu serta mengeluarkan
20% APBN untuk sektor pendidikan.' Sinergitas pemerintah untuk
menyongsong pendidikan yang bermutu diimbangi dengan kemajuan
teknologi yang semakin pesat, Riswanto dalam Muhammad Yamin dan
Syarir mengatakan bahwa Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan
sekaligus peluang bagi lembaga pendidikan.

Syarat maju dan berkembang lembaga pendidikan harus
memiliki daya inovasi, dan dapat berkolaborasi. Maka untuk
mengangkat tantangan zaman, penggunaan kurikulum yang sesuai
menjadi langkah yang tepat. Program Kurikulum Kurikulum Merdeka
yang diusung oleh Mendikbudristek Nadiem makarim mencoba
memahami dan mengubah cara pandang pendidikan di Indonesia.”

Kurikulum merupakan “jiwa” dalam pendidikan, yang harus
dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan
perkembangan zaman dan IPTEKS.’ Kurikulum menjadi core dalam
menjalankan roda pendidikan. Dimana setiap langkah pendidikan diatur
oleh kurikulum guna menghasilkan output yang diharapkan.

Kurikulum dipandang sebagai tujuan, konteks, dan strategi
dalam pembelajaran melalui program pengembangan instrument atau
materi belajar, interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis
di lingkungan lembaga pendidikan. Dengan demikian peran kurikulum

! Sitti Mustaghfiroh, "Konsep Kurikulum Merdeka Perspektif Aliran Progresnisme John
Dewey", Jurnal studi Guru dan Pembelajaran, Vol.3, No. 1 (Maret, 2020)

? Eko Riswanto, “Kepemimpinan dalam Dunia Pendidikan di Indonesia di Era Revolusi
Industri 4.0”, (2019), hal 4.

3 Ujang Cepi Barlian,et al. “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan” JOEL (Journal of Educational and language research), Vol.1, No.12,
(Juli, 2022),hal45-60.



sangat penting agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan
secara terstruktur dan berkelanjutan.’

Tak sedikit individu yang beranggapan bahwa pergantian
kurikulum di indonesia berjalan seiringan dengan bergantinya pemangku
kebijakan. Sebagai Negara yang mengedepankan sektor pendidikan,
Indonesia berusaha untuk berinovasi dalam mengembangkan kurikulum,
bahkan Indonesia setidaknya telah mengalami lebih dari sepuluh kali
pembaharuan kurikulum sejak awal kemerdekaan.’

Perubahan ini bertujuan untuk menjamin proses pembelajaran
disekolah menjadi semakin lebih baik. Perubahan demi perubahan
dilakukan sesuai dengan perkembangan dan urgensi dimasyarakat.
Dengan adanya perubahan tersebut, tak lantas merubah seluruh kerangka
kurikulum lama dan menggantinya dengan yang baru. Sebagai contoh,
perubahan kurikulum pada tahun 2013, merupakan lanjutan dari
kurikulum KTSP 2006, sehingga komponen-komponen yang terdapat
dalam kurikulum K-13 merupakan hasil pengembangan dari kurikulum
sebelumnya yang disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Meningkatkan kekreativitasan peserta didik dapat dilakuakan
dengan menggunakan pedoman yang dapat dijalankan secara maksimal,
yaitu dengan menggunakan kurikulum dinamis yang dapat mengerti
kondisi peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya. Kurikulum
dianggap sebagai jiwa dalam pendidikan, maka outputr dalam
pendidikan, yaitu lulusan, dapat dikategorikan sebagai manusia yang
siap menghadapi tantangan zaman. daya kreativitas peserta didik
menjadi sorotan akibat learning loss pasca pandemic covid-19.

Kurikulum Merdeka merupakan tawaran dalam merekontruksi
sistem pendidikan dalam rangka memperbaiki pola pembelajaran akibat
dampak dari pandemic covid-19. Kementerian Pendidikan, kebudayaan,
riset dan teknologi mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan
kurikulum Merdeka yang diberikan kepada satuan pendidikan sebagai
opsi tambahan dalam rangka melakukan pemulihan pembelajaran
selama 2022-2024 dan meningkatkan mutu pendidikan, dan kebijakan
Kemendikbudristek terkait kurikulum nasional akan dikaji ulang pada
tahun 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran
yang diakibatkan oleh Covid-19 hal ini bertujuan mengurangi akibat dari
kehilangan pemulihanpembelajaran (learning loss).

Adanya learning loss yang merupakan dampak dari
pembelajaran jarak jauh menjadi landasan perubahan kurikulum ini.
penerapan pembelajaran berbasis projek menjadi pilihan dalam

*Din  Wahyudin. “Manajemen Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2014),hal 6.

> Wiki Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko, “Prespektif Asesmen Autentik Sebagai Alat
Evaluasi Dalam Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah, Vol. 4. No.
1, hal. 53.



kurikulum Kurikulum Merdeka yang mana dianggap mampu untuk
mendukung pemulihan kondisi pembelajaran akibat [learning loss
sebagai penumbuhan dan pengembangan karakter sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila. Menteri Nadiem Makarim dalam menentukan
kebijakan Kurikulum Merdeka memberikan makna tersirat dalam
pesannya bahwa peserta didik diberikan kebebasan dalam menentukan
masa depannya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, bukan
berdasarkan tekanan yang menyebabkan peserta didik stress dan
kehilangan rasa percaya dirinya sebagaimana kasus yang banyak terjadi
akibat asesmen nasional.’

Kurikulum ini mengutamakan pengembangan sebagai profil
peserta didik Pancasila. Kurikulum merdeka tidak langsung
diperkenalkan disetiap lembaga pendidikan, tetapi sedikit demi sedikit.
Artinya, kurikulum tidak langsung diamanatkan secara nasional.
Kurikulum yang berbasis pada kompetensi dan tidak sebatas pada basis
konten.” Proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan kegiatan
kurikuler berbasis proyek yang dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar
Pancasila yang disusun berdasarkan standar kompetensi kelulusan.
Kegiatan P5 dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan dan
waktu pelaksanaan. P5 dirancang terpisah dari intrakurikuler. Tujuan,
konten, dan kegiatan proyek tidak harus terkait dengan tujuan dan tema
intrakurikuler.”

Kurikulum merdeka mengajarkan kebebasan pada peserta didik
untuk mencari minat dan bakat yang terdapat dalam diri mereka, dengan
adanya program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang
mengarahkan dan memfasilitasi peserta didik agar dapat menata minat
dan bakat mereka masing-masing. Program PS5 ini menjadi gebrakan
dalam kurikulum merdeka karena dalam kurikulum-kurikulum
sebelumnya, tidak ada kegiatan ekstrakulikuler yang dimasukkan dalam
jam efektif pelajaran.

Profil peserta didik Pancasila merupakan tujuan penting yang
ditetapkan oleh Tim Pengembangan Kurikulum KEMENDIKBUD
dalam Surat Keputusan Nomor 20 Tahun 2020 Konsep Pendidikan dan
Kebudayaan 2020-2024. Profil Pancasila meliputi kompetensi wajib
sebagai berikut: pertama beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia, kedua

6 Alaika M. Bagus Kurnia PS, et al., “Menyorot Kebijakan Kurikulum Merdeka”,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2020), hal. 14.

7Kurniawaty, I., & Faiz, A., “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Strategi Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar” Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.4. No.4),(2022),hal
5170-5175.

8Satria, R., Adiprima, P., Wulan, K. S., & Harjatanaya, T. Y. “Projek Penguatan.
Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, (2022), hal. 137.



mandiri, ketiga berpikir kritis, keempat kreatif, kelima gotong royong,
dan keenam keragaman global.’

Projek penguatan Pancasila kita kenal PS5 merupakan suatu
kegiatan projek yang harus dilakukan sekolah terhadap peserta didiknya
sebagai implementasi kurikulum merdeka. Hal ini bertujuan agar semua
kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik dapat tergali secara lebih
luas. Penguatan pada aspek: 1) Kesatuan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehari-hari baik saat didalam maupun diluar kelas, 2)
Dirancang untuk keberhasilan proses pembelajaran dan evaluasi, 3)
menggunakan berbagai metode untuk menggambarkan karakter dan
berbagai sumber, baik SMP maupun SMA, 4) Tematik, 5) berfungsi
edukatif, dan 6) Sistematis, terintegrasi dalam program sekolah dengan
melibatkan seluruh stakeholder, pemangku kepentingan, pimpinan
sekolah, dan orang tua peserta didik, 7) Sustainability merupakan
pembelajaran berkelanjutan dan senantiasa berkembang. '’

Kegiatan P5 merupakan penerapan dari pembelajaran
terdiferensiasi pada kurikulum merdeka dimana kegiatan ini merupakan
pengembangan keterampilan dan potensi diri yang melalui 2 tahapan.
Kegiatan P5 bertujuan meningkatkan keterampilan peserta didik dengan
menghasilkan berbagai projek yang sudah disesuaikan dengan Profil
Pelajar Pancasila dan disesuaikan dengan 7 tema yang diatur oleh
Kemendikbud Dikti. Dari data-data yang sudah didapat, disimpulkan
bahwa kegiatan P5 ini dilaksanakan dengan 2 tahapan diantaranya
tahapan konsepetual dan tahapan kontekstual. Pada tahapan konseptual,
pendidik memberikan literatur dan LKPD sebagai sumber belajar serta
memberikan arahan tema kepada peserta didik yang mencakup gaya
hidup berkelanjutan, suara demokrasi, berekayasa dan berteknologi
untuk membangun NKRI, bangunlah jiwa dan raganya, bhineka tunggal
ika, kearifan lokal, dan kewirausahan. Kemudian pada tahapan
kontekstual, peserta didik melakukan kegiatan lapangan yang sesuai
dengan tema.

Dalam proses pelaksanaan serta implementasi kurikulum
merdeka dan projek penguatan profil pelajar pancasila diharapkan akan
muncul dan meningkatkan daya kreativitas peserta didik. Menurut Sir
Ken Robinson dalam bukunya bertajuk "Creative Schools: The
Grassroots Revolution That's Transforming Education” mengemukakan
beberapa alasan mengapa peserta didik harus kreatif. Berikut ini adalah
beberapa alasannya adalah (1) Menyongsong Tantangan Masa Depan:

9Rusnaini, R., Raharjo, R., Suryaningsih, A., & Noventari, W. “Intensifikasi Profil
Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pribadi Peserta Didik”. Jurnal
Ketahanan Nasional, Vol.27. No. 2, 230. (2021).

IOWiratmaja, I. N., Suacana, I. W. G., & Sudana, I. W., (Penggalian Nilai-Nilai Pancasila
Berbasis  Kearifan Lokal Bali Dalam  Rangka  Penguatan = Wawasan
Kebangsaan),Politicos: Jurnal Politik dan Pemerintahan, Vol. 1. No. 1,(2021)hal 43-52.



Robinson berpendapat bahwa peserta didik saat ini akan menghadapi
tantangan yang kompleks dan cepat berubah di masa depan. Dalam
dunia yang terus berkembang, kemampuan untuk berpikir kreatif dan
menciptakan solusi baru menjadi sangat penting. Peserta didik yang
kreatif akan lebih siap untuk beradaptasi dengan perubahan, menemukan
solusi inovatif, dan menghadapi tantangan yang belum terbayangkan
sebelumnya. (2)Kemampuan Berpikir Lateral: Robinson menyoroti
pentingnya berpikir lateral dalam pendidikan. Berpikir lateral
melibatkan menghubungkan ide-ide yang tidak terkait secara
konvensional, membuat asosiasi baru, dan melihat masalah dari berbagai
perspektif. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk
menemukan solusi yang kreatif dan mengembangkan pemikiran yang
lebih fleksibel. (3) Pengembangan Keterampilan Kritis: Kreativitas dan
pemikiran kritis saling terkait. Dalam proses berpikir kreatif, peserta
didik akan diajak untuk menguji, mengevaluasi, dan mempertanyakan
ide-ide yang ada. Ini mengembangkan kemampuan kritis dalam
menganalisis informasi, membuat keputusan berdasarkan bukti, dan
mempertanyakan status quo. (4) Menumbuhkan Inovasi dan Keberanian
Mengambil Risiko: Kreativitas mendorong peserta didik untuk berani
mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru. Robinson berpendapat
bahwa sistem pendidikan seringkali cenderung membatasi eksplorasi
dan menghukum kegagalan, padahal kegagalan merupakan bagian alami
dari proses kreatif. Dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
bereksperimen, mengambil risiko, dan belajar dari kegagalan, mereka
dapat mengembangkan keberanian, kemandirian, dan kemampuan
inovatif. (5) Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan: Peserta didik yang
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka
cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Kreativitas memberikan mereka rasa kepemilikan terhadap
pembelajaran, memberikan ruang untuk ekspresi diri, dan
memungkinkan mereka untuk menemukan minat dan keahlian mereka
sendiri. Atas dasar itulah mengapa mengembagkan daya kreativitas
peserta didik dirasa memiliki peranan yang cukup penting.

Konsep Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Bojonegoro,
mendapatkan feedback baik, baik kepala sekolah sebagai pimpinan,
Wakasek kurikulum sebagai penentu kebijakan dalam bidang
pengajaran, Bapak/ibu Pembina sebagai pengajar dan para peserta didik
sebagai subjek pembelajaran, menyambut baik penerapan Kurikulum
Merdeka disekolah.

. Batasan Masalah

Penelitian yang dikerjakan haruslah penelitian yang terarah,
maka perlu diberikan Batasan-batasan dalam melakukan penelitian agar
bisa ditinjau secara rinci dan mendetail. Persoalan yang menjadi Batasan



masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Penerapan Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam Meningkatkan Daya
Kreativitas Peserta Didik di SMAN 1 Bojonegoro.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Desain Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5)di SMAN 1 Bojonegoro?

Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta
Didik di SMAN 1 Bojonegoro?

Bagaimana peningkatan daya kreativitas belajar peserta didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di SMAN 1 Bojonegoro?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok-pokok rumusan masalah, maka dapat ditarik garis
besar tujuan penelitian ini, yaitu:

1.

Mengetahui Desain Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) di SMAN 1 Bojonegoro

Untuk mengetahui Penerapan Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas
Peserta Didik di SMAN 1 Bojonegoro.

Mengetahui daya Kreativitas belajar Peserta didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di SMAN 1 Bojonegoro

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Ilmiah

Sebagai landasan untuk mengetahui bagaimana penerapan
Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
meningkatkan daya kreativitas peserta didik di SMAN 1 Bojonegoro

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai tambahan wawasan dan informasi bagi pihak-pihak
yang membutuhkan sebagai bahan referensi. Penelitian ini
diharapkan dapat membawa perluasan pengetahuan terkait
dengan penerapan kurikulum merdeka dalam peningkatan daya
kreativitas peserta didik terlebih untuk perkembangan
kurikulum dan penerapannya pada ranah Pendidikan Islam.



b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif sumber bahan pembelajaran dalam
menerapkan kurikulum merdeka untuk meningkatkan daya
kreativitas peserta didik.

c. Bagi civitas akademik, diharapkan mampu menjadi acuan
perbaikan dan pengembangan berbagai penelitian-penelitian
selanjutnya serta dapat memperluas wacana studi pendidikan
Islam.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.""

Dengan tujuan memperoleh kesimpulan, maka untuk
mengetahui jawaban dari rumusan masalah yang ketiga diperlukan data
yang kemudian diuji dan dihitung menggunakan rumus statistic atau
statistik, untuk mengetahui apakah kesimpulan dari hipotesis diterima
atau ditolak. Berikut ini adalah rumusan hipotesis dari penelitian ini:

1. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara
variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.
Hipotesis alternatif atau biasa disebut dengan hipotesis kerja
ialah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara
variabel x dengan y. dalam penelitian ini hipotesis kerja adalah
“ada peningkatan daya kreativitas peserta didik”.

2. Hipotesis Nol atau hipotesis nihil (Ho)

Hipotesis nihil merupakan hipotesis yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara variabel x dengan y, maka
didalam penelitian ini, hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho)
adalah “tidak ada peningkatan daya kreativitas peserta didik”

Dari pemaparan diatas, peneliti memiliki dugaan

sementara yaitu adanya peningkatan yang relatif kuat antara

Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Agama Islam

dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap daya

Kreativitas  Peserta  didik. = Adapun kebenaran yang

sesungguhnya dapat dilihat dari bukti yang didapatkan melalui

penelitian di SMAN 1 Bojonegoro.

"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96



G. Kerangka Teoritik

Kerangka Konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau
kaitan antara konsep yang satu terhadap konsep yang lainnya dari
masalah yang akan diteliti. Kegunaannya adalah untuk menghubungkan
atau memberi kejelasan secara mendetail terkait masalah yang
diangkat/suatu topik yang akan dibahas. Adapun kerangka teoritik yang
terdapat dalam penelitian ini berdasarkan tujuan kepustakaan bahwa
pada umumnya dalam proses pembelajaran terdapat unsur-unsur,
diantaranya adalah pendidik, peserta didik, tujuan pembelajaran, asas
belajar, dan metode belajar, lalu menitik beratkan penelitian pada pola
penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang indikatornya adalah lingkungan, tujuan, RPP, Manajemen
kelas, dan penilaian. Kemudian melihat pengaruh penerapan Kurikulum
Merdeka terhadap peningkatan daya kreativitas yang indikatornya
adalah kemampuan berfikir kreatif, kepekaan Intrinsik, domain dan daya

Kurikulum Merdeka
1. Modul Ajar b 1. Novelty
2. Manajemen Kelas Pendidikan Agama Projek Pengutan Profil 2. Originalitas
3. Lingkungan Islam Pelzjar Pancasila (PS) 3. Objektivitas
4. Tujuan + -
5. Penilaian
Penerapan Penerapan
Daya Kreativitas
Peserta didik
Peserta Didik
K Berfiki
Smampuan Bertir Kepekaan Intrinsik Domain Daya Imajinasi
Kreatif

imajinasi.

Keterangan:

1.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Merupakan pengajaran
Ke-Islam-an, seperti arahan diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik supaya ketika pendidikannya telah usai, ajaran-ajaran Islam yang
telah diyakini secara menyeluruh dapat ia hayati, pahami, dan amalkan,
serta ajaran agama Islam dijadikan sebagai falsafah hidup untuk
kesejahteraan dan keselamatan hidup di dunia dan akhirat.

Kurikulum Merdeka merupakan gagasan baru dalam pembaharuan “ruh”
pendidikan nasional. Kurikulum Merdeka merupakan tawaran dalam
merekontruksi sistem pendidikan dalam rangka memperbaiki pola
pembelajaran akibat dampak dari pandemic covid-19. Kementerian
Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi mengeluarkan kebijakan



dalam pengembangan kurikulum Merdeka yang diberikan kepada satuan
pendidikan sebagai opsi tambahan dalam rangka melakukan pemulihan
pembelajaran selama 2022-2024 dan meningkatkan mutu pendidikan,
dan kebijakan Kemendikbudristek terkait kurikulum nasional akan dikaji
ulang pada tahun 2024 berdasarkan evaluasi selama masa pemulihan
pembelajaran yang diakibatkan oleh Covid-19 hal ini bertujuan
mengurangi akibat dari kehilangan pemulihan pembelajaran (learning
loss).

Penerapan, dalam hal ini, kaitannya dengan penelitian, penerapan yang

akan dilaksanakan adalah penerapan Lingkungan, Tujuan Pembelajaran,

Modul Ajar, Manejemen Kelas dan Penilaian.

a. Lingkungan, meliputi suasana sekolah, dan kondisi kelas untuk
pembelajaran.

b. Tujuan pembelajaran, adalah kesesuaian capaian pembelajaran yang
akan didapat oleh peserta didik

c. Modul ajar, berisi tentang blueprint cara mengajar pendidik untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

d. Manajemen kelas, upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik
sebagai manager kelas dalam mengelola dan memposisikan peserta
didik yang berada dalam kelas.

e. Penilaian, proses pemberian kuantitas pada peserta didik
berdasarkan instrument-instrument yang berkaitan.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, merupakan kegiatan

kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar

Pancasila, yang memiliki 6 dimensi utama yaitu (1) Beriman, bertaqgwa

kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) Mandiri, (3)

Bergotong royong, (4) Berkebhinekaan Global, (5) Bernalar Kritis, (6)

Kreatif.

Daya Kreativitas Peserta didik, merupakan salah satu dari keenam

dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, dalam kaitannya dengan

kekreatifitasan peserta didik, terdapat empat elemen yang harus diisi dan
atau dipenuhi oleh peserta didik, yaitu kemampuan berfikir kreatif,
kepekaan Intrinsik, domain dan daya imajinasi.

Teori Komponen Kreativitas, juga dikenal sebagai "Amabile's
Componential Model of Creativity", merupakan kerangka konseptual
yang dikembangkan oleh Teresa M. Amabile untuk memahami elemen-
elemen yang terlibat dalam proses kreatif. Teori ini mengidentifikasi
tiga komponen utama yang berkontribusi pada kreativitas seseorang,
yaitu keahlian domain, keterampilan berpikir kreatif, dan faktor-faktor
intrinsik. Berikut adalah penjelasan rinci tentang masing-masing
komponen:

1. Keahlian Domain (Domain-Relevant Skills):
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Komponen pertama dari teori ini adalah keahlian domain, yang
merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
mendalam seseorang di bidang tertentu. Keahlian domain ini
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan
eksplorasi yang berkelanjutan dalam bidang spesifik. Keahlian
domain memberikan dasar pengetahuan yang kaya bagi individu
untuk menghasilkan karya kreatif yang relevan dan bermakna.

2. Keterampilan Berpikir Kreatif (Creativity-Relevant Skills):
Komponen kedua adalah keterampilan berpikir kreatif, yang
melibatkan kemampuan individu untuk berpikir secara fleksibel,
menghasilkan ide-ide baru, membuat asosiasi tak terduga, melihat
pola-pola baru, dan menghubungkan konsep yang tidak lazim.
Keterampilan berpikir kreatif meliputi kemampuan berpikir lateral,
asosiasi bebas, pemecahan masalah, penjajakan ide, fleksibilitas
kognitif, dan ketajaman analisis. Keterampilan ini membantu
individu dalam menghasilkan ide-ide yang orisinal dan inovatif.

3. Faktor-Faktor Intrinsik (/ntrinsic Motivation):

Komponen ketiga adalah faktor-faktor intrinsik, yang melibatkan
motivasi internal individu untuk terlibat dalam tugas kreatif dan
merasakan kepuasan intrinsik dari proses kreatif itu sendiri. Faktor-
faktor ini mencakup kebebasan dalam eksplorasi, rasa otonomi,
tantangan, minat, dan gairah terhadap tugas kreatif. Motivasi
intrinsik - menjadi pendorong yang kuat bagi individu untuk
menghasilkan karya yang kreatif dan memberikan dorongan yang
berkelanjutan untuk eksplorasi dan inovasi.

Teori Komponen Kreativitas Amabile mengakui bahwa
kreativitas melibatkan interaksi kompleks antara keahlian domain,
keterampilan berpikir kreatif, dan faktor-faktor intrinsik. Ketiga
komponen tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi
dalam menciptakan hasil kreatif. Teori ini memberikan kerangka
kerja yang bermanfaat bagi pemahaman dan pengembangan
kreativitas individu dalam berbagai konteks, termasuk lingkungan
kerja, pendidikan, dan aktivitas kreatif lainnya."?

H. Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui penelitian yang searah dengan penelitian ini,
maka perlu adanya pengumpulan dan telaah penelitian terdahulu untuk
dijadikan acuan dan sebagai referensi dalam melakukan penelitian
dengan melihat persamaan dan perbedaan masing-masing tajuk.
Penelitian yang digunakan sebagai kajian pustaka diantaranya sebagai
berikut:

2" Amabile, T. M. “The social psychology of creativity: A componential
conceptualization”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol. 45, No. 2,
(1983). hal. 357-376.
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1. Jurnal karya Restu Rahayu ef al, yang bertajuk “Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak”. Dalam karya tersebut
menjelaskan diantaranya adalah sekolah penggerak yang memiliki
semangat bergerak untuk melakukan perubahan, termasuk dalam
penerapan “ruh” Pendidikan, yaitu kurikulum, tepatnya adalah
kurikulum merdeka. Namun untuk hasil yang maksimal dalam
menerapkan kurikulum ini maka perlu dilakukan Kerjasama untuk
meningkatkan minat anggota sekolah dalam mengusung perubahan.
Sekolah penggerak adalah sekolah yang dipimpin oleh kepala
sekolah yang telah lulus pelatihan sekolah penggerak dengan
semangat ingin melakukan perubahan dalam bidang Pendidikan.
Agar tujuan dari adanya Kurikulum merdeka pada sekolah
penggerak dapat tercapai, maka diperlukan semangat dan motivasi
yang tinggi dari seluruh elemen, termasuk kepala sekolah. Dalam
pembahasan penelitian pada jurnal tersebut, kepala sekolah berhasil
mengusung konsep baru yaitu paperless, dan menyediakan
dashboard  khusus sebagai penyimpanan administrasi digital.
Sehingga kepala sekolah dapat dengan mudah memantau
administrasi guru secara berkala. Selain kepala sekolah, guru di
sekolah penggerak juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolah, guru harus
mampu menjadi tutor, fasilitator, dan pemberi inspirasi bagi peserta
didiknya sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk menjadi
aktif, kreatif dan inovatif. Persamaan karya tulis tersebut dengan
skripsi yang penulis buat ialah terletak pada garis besarnya, yakni
saling menganalisis kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan
karya tersebut dengan skripsi yang penulis buat ialah pada
pembahasannya. Pada jurnal tersebut, lebih mendetail membahas
tentang penerapan kurikulum merdeka, sedangkan pada penelitian
ini membahas tentang penerapan kurikulum merdeka dalam
meningkatkan daya kreativitas peserta didik."

2. Jurnal yang ditulis oleh Angga et al, dengan tajuk “Komparasi
Implementasi Kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar” yang didalamnya meneliti tentang perbedaan proses
perencanaan hingga pelaksanaan kurikulum 2013 dengan kurikulum
merdeka. Dalam jurnal tersebut dijelaskan secara detail tentang
pelaksanaan kurikulum 2013 belum terealisasikan secara optimal
karena kurangnya pemahaman guru terkait proses pembuatan RPP,
pembelajaran dan evaluasi. Ditambah juga kurangnya fasilitas dan
alat penunjang pembelajaran yang belum terpenuhi sesuai
kebutuhan sebagai pendukung kurikulum 2013. Sedangkan untuk

BRestu Rahayu, et al, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Penggerak ”, Jurnal Basicedu, Vol.6 No.4, (2022) hal. 631-639.
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kurikulum merdeka dapat terimplementasikan dengan baik
meskipun baru berjalan diawal tahun pertamanya. Akan tetapi,
sekolah penggerak memiliki tugas untuk mengembangkan
kurikulum merdeka agar dapat disusun dan diterapkan diseluruh
kelas dan diseluruh jenjang. Berdasarkan hasil perbandingan serta
analisis kurikulum tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
kurikulum merdeka lebih optimal dibanding dengan kurikulum
2013. Kurikulum 2013 masih meninggalkan beberapa permasalahan
yang disempurnakan dengan munculnya kurikulum merdeka.
Namun meskipun demikian, perlu adanya pengembangan dan
perbaikan dalam menyikapi permasalahan-permasalahan yang
sebelumnya ada pada kurikulum 2013. Persamaan karya tulis
tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya saling menganalisis
terkait penerapan kurikulum. Namun perbedaan karya tersebut
dengan penelitian ini adalah jika pada karya tersebut diuraikan pada
perbedaan antara dua kurikulum yang ada yakni kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka, sedangkan pada skripsi ini membahas lebih
kepada permasalahan penerapan satu kurikulum yaitu kurikulum
merdeka.'*

3. Jurnal karangan dari Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartono yang
bertajuk “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di
Sekolah Dasar”, yang menjelaskan tentang komponen dari
kurikulum merdeka. Hal itu dijabarkan dari konsep, elemen,
struktur, perangkat ajar, dan lain sebagainya yang banyak
berhubungan dan bersinggungan dengan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka dengan membawa konsep pembelajaran
merdeka di sekolah dasar memberikan “kebebasan” bagi
penyelenggara Pendidikan (sekolah) khususnya tenaga pendidik dan
kepala sekolah dalam menyusun, mengembangkan dan menerapkan
kurikulum berdasarkan potensi, dan kebutuhan peserta didik dan
sekolah. Kurikulum merdeka membebaskan tenaga pendidik untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang menckankan pada materi
esensial dengan mempertimbangkan karakteristiknya sehingga hasil
belajar yang akan tercapai memiliki makna lebih, menyenangkan
untuk dilakukan dan mendalam. Kegiatan projek yang disusun
sesuai tahapannya dan relevan dengan kondisi lingkungan
membantu peserta didik mengembangkan karakter dan kompetensi
Profil Pelajar Pancasila dalam dirinya. Dalam merancang
pengembangan kurikulum di sekolah, kepala sekolah perlu
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, potensi sekolah
maupun potensi daerah. Persamaan jurnal dengan tulisan ini adalah

14Angga, et al.,“Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.6, No. 4, (2022), hal. 5877-5889.
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keduanya sama-sama menganalisis kurikulum merdeka, namun
perbedaannya adalah jika pada karya tersebut diuraikan tentang
bentuk daripada kurikulum merdeka yang ada di lingkup sekolah
dasar, sedangkan pada skripsi ini pembahasan difokuskan pada
kurikulum merdeka tingkat SMA."

4. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Saraswati, dkk, berjudul
Analisis Kegiatan P5 di SMA Negeri 4 Kota Tangerang sebagai
Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka,
yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan MIPA memaparkan
pelaksanaan kegiatan P5 sebagai projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila di suatu sekolah dan dampak dari penerapannya terhadap
peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara dengan 2 narasumber yaitu 1 guru
biologi yang mengajar kelas X dengan menerapkan kurikulum
merdeka dan peserta didik kelas X sebagai peserta kegiatan P5.
Dalam penerapan kurikulum merdeka, peserta didik dituntut untuk
membuat atau melaksanakan suatu projek. Kegiatan projek pada
kurikulum merdeka ini yaitu salah satunya dengan melaksanakan
kegiatan P5. Kegiatan P5 merupakan suatu kegiatan projek
penguatan profil pelajar Pancasila. Kegiatan P5 yang dilakukan
disesuaikan dengan 7 tema yang diatur oleh Kemendikbud Dikti.
Hasil projek yang akan ditampilkan pada kegiatan PS5 ini yaitu (1)
Poster (2) Tarian (3) Musikalisasi puisi (4) Teater (5) Vlog (6)
Berjualan. SMAN 4 Kota Tangerang termasuk sekolah penggerak
dengan guru penggerak, yang menjadikan pembelajaran
terdiferensiasi sebagai salah satu strategi pada modul program guru
penggerak. Dalam pembelajaran biologi pada kurikulum merdeka
ini, hanya terdiri dari 2 pokok bahasan yaitu virus dan
keanekaragaman hayati. Dalam proses pembelajarannya, guru
biologi kelas X menggunakan model pembelajaran yaitu Blended
Learning."®

5. Jurnal yang diprakarsai oleh Putri Armadani, dkk, berjudul Analisis
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Peserta didik-Siswi
SMA Negeri 1 Junjung Sirih yang diterbitkan oleh Jurnal Ilmiah
Wahana Pendidikan tahun 2023, mendapatkan hasil berupa
pembelajaran dan pengajaran selama pandemic covid-19 banyak
dilakukan secara daring, pemberlakuan belajar daring banyak
membawa perubahan dalam proses pembelajaran, baik kepada

"5 Dewi Rahmadayanti, et al, “Potret Kurikulum Merdeka Wujud Merdeka Belajar di
Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.6. No. 4, (2022), hal. 7174 — 7187.

"“Diah Ayu Saraswati, ef al., “Analisis Kegiatan P5 di SMA Negeri 4 Kota Tangerang
sebagai Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal
Pendidikan MIPA, Vol. 12. No. 2, (2022), hal 185-191.
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pendidik maupun peserta didik yang menghasilkan output
pendidikan yang sangat minim, dan pemerintah harus menurunkan
grade dalam standar kompetensi capaian peserta didik untuk
mengatasi hal tersebut, Pemerintah mencoba memperkenalkan
kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka atau sebelumnya
kurikulum prototipe, diperkenalkan dari kementerian pendidikan,
kebudayaan, penelitian dan teknologi (kemendikbudristek). Itu cara
kerja kurikulum independen yang baik adalah menerjemahkan
pengamatan ke dalam pandangan. Kemudian gunakan silabus secara
perlahan, setelah itu dievaluasi kapan masalah terjadi. Dalam
melaksanakan kurikulum merdeka, peserta didik diperlukan untuk
membuat atau melaksanakan proyek. Dengan kegiatan proyek
tersebut, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dan
potensinya melalui berbagai bidang. Kegiatan proyek dalam
kurikulum merdeka ini adalah satu-satunya yang menggunakan
kegiatan P5. Kegiatan P5 merupakan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila.'’

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilham Akbar pada tahun
2021 berjudul, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti Berbasis Merdeka Belajar Di Sd Anak Saleh Malang.
Menunjukkan adanya (1) Perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam berbasis kurikulum merdeka, sekolah membentuk tim
Pendidik PAI dan Budi Pekerti untuk melakukan koordinasi,
pelibatan peserta didik dilaksanakan saat riset di setiap kelas pada
pertemuan pertama. Tim Pendidik PAI dan Budi Pekerti juga
menyusun kalender pendidikan, Prota, Promes, RPP berdasarkan
kurikulum sekolah dan silabus dari Diknas dan Kemenag-PAIS. (2)
SD Anak Saleh Malang dalam melaksanakan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pihak sekolah tidak
mengintervensi Pendidik dan peserta didik, sehingga suasana belajar
di kelas berlangsung efektif. Pendidik dan Peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran dikelas menekankan pentingnya akan
tujuan materi, kemandirian, dan aplikasi pada kehidupan sehari-hari.
(3) SD Anak Saleh Malang menekankan bahwa instrumen penilaian
tidak cukup dengan tes tulis maupun lisan, tetapi instrumen refleksi
menjadi instrumen tambahan dalam penilaian proses pembelajaran
peserta didik."

"7 Putri Armadani, et al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Peserta didik-Siswi SMA Negeri 1 Junjung Sirih”, Jurnal lImiah Wahana Pendidikan,
Vol. 9. No. 1, (2023) hal. 341-347.

'8 Muhammad Ilham Akbar. “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Berbasis Merdeka Belajar Di SD Anak Saleh Malang”. (Thesis-Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021).
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Aini Qolbiyah dari SMK Negeri 5
Pekanbaru berjudul Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam membahas tentang
pengaplikasian kurikulum merdeka dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Inovasi-inovasi dalam pendidikan agama Islam yang
merupakan hal yang sangat mendasar dan perlu dilaksanakan.
Kebijakan “Merdeka Belajar” merupakan gagasan dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim dalam rangka
perbaikan sistem pendidikan nasional dan restorasi pendidikan
akibat efek dari learning loss selama masa pandemi. Konsep
“Merdeka Belajar” merupakan upaya untuk mewujudkan
kemandirian dalam berpikir. Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 5 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi lapangan (field research).
Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan penelitian ini adalah seorang pendidik
pendidikan agama islam. hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembaharuan (inovasi) yang digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah dengan menggunakan metode atau
strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). Bahan ajar yang
inovatif saat ini disiapkan oleh pendidik Pendidikan Agama Islam
sendiri. Dalam proses pembelajaran, pendidik menggunakan Power
Point dan Video."

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rifa’l, et. al, dengan judul
Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pai Di Sekolah.
Menghasilkan bahwa Kurikulum merdeka merupakan kurikulum
yang memberikan akses ‘kebebasan” kepada Sekolah untuk
mengeksplorasi kemampuannya sesuai dengan sarana, input serta
sumber daya yang dimiliki, serta memberikan “kemerdekaan” atau
keleluasaan kepada tenaga pendidik untuk menyampaikan materi
yang esensial dan urgen. Dan yang paling penting lagi adalah
memberikan ruang yang luas dan bebas bagi peserta didik untuk
lebih memaksimalkan potensi yang dimilikinya agar memperoleh
hasil pendidikan yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cara efektif dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pengamatan langsung serta informasi
aktual dari berbagai jurnal ilmiah. Hasil penelitian, bahwa
implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI berjalan
dengan baik sebab alur kurikulum merdeka sangat cocok dengan

' Aini Qolbiyah, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol 1, No 1, (2022)
hal.44— 48
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karakter PAI yang harus disampaikan bertahap dan mulai dari hal
yang paling penting yaitu mulai dari Aqidah, Qur’an Hadist, Fikih,
Akhlak, serta Tarikh.?

9. Penelitian yang dilakukan Kholis Mu'amalah yang berjudul,
Kurikulum Merdeka Sebagai Metode pendidikan Islam dan Pokok
Perubahan, Analisis Pemikiran KH Hamim Tohari Djazuli (Studi
pada Mahapeserta didik Pascasarjana IAIN Purwokerto). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka yang digagas
oleh menteri pendidikan adalah memberi rasa bahagia dalam
pembelajaran antara guru dan peserta didik dimana guru tidak
tertekan dengan banyaknya materi yang harus diselesaikan disisi
yang lain peserta didik tidak lagi tertekan karena materi yang harus
semua dilahap tanpa mempedulikan bahwa peserta didik juga
manusia yang butuh hiburan dan situasi rileks dan tidak perlu
terbebani dengan menukarkan nilai ujian begitupun orang tua tidak
perlu lagi khawatir akan buruknya nilai anaknya, karena semua anak
sebenarnya sang juara dikeahliannya masing-masing yang Tuhan
berikan dari tiap individu.”’

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Masrikhah tentang
“Pembelajaran Projek, Tingkatkan Pemahaman Dan PS5 Dalam
Tema PerubahanDan Pelestarian Lingkungan Mapel Biologi SMA
Negeri 4 Semarang” yang dimuat dalam jurnal Lontar Universitas
PGRI Semarang mengemukakan bahwa Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran projek terhadap
peningkatan pemahaman, kreativitas dan gotong royong peserta
didik yang diukur melalui hasil tes awal dan akhir, instrumen
kreativitas dan instrumen gotong royong pada siklus 1 dan siklus 2
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah Quasi eksperimen
dengan one group pre dan post test desain dengan menerapkan
Projek based learning. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran projek berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman konsep dan P5 terutama kreativitas dan gotong royong
peserta didik kelas X-6 dalam tema Perubahan dan Pelestarian
lingkungan mata pelajaran biologi di SMA Negeri 4 Semarang
tahun pelajarn 2022/2023.

Dari beberapa karya tulis dan penelitian diatas yang menjadi
sumber acuan dan referensi dalam penelitian ini, Sebagian besar

* Ahmad Rifa’i, Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAIdi Sekolah,
Jurnal Syntax Admiration, Vol 3, No. 8, (2022), hal. 1006-1013.

2! Kholis Mu'amalah, “Kurikulum Merdeka sebagai Metode Pendidikan Llam dan
Pokole Perubahan”, Jurnal Tawadhu. Vol 4 No.1. (2020).

*Ririn Masrikhah, “Pembelajaran Projek, Tingkatkan Pemahaman Dan P5 Dalam Tema
PerubahanDan Pelestarian Lingkungan Mapel Biologi SMA Negeri 4 Semarang”, Jurnal
Lontar Universitas PGRI Semarang, Vol 34, No 3, (2022), hal. 73-85.
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persamaannya adalah terkait konsep serta perencanaan kurikulum
merdeka. Hal ini dikarenakan kurikulum ini masih terbilang cukup muda
sehingga pembahasan belum secara rinci mengarah pada penerapannya.
Maka disini penulis akan melakukan penelitian yang berbeda yaitu
dengan menganalisis pelaksanaan, kurikulum merdeka serta menerapkan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk
meningkatkan daya kreativitas peserta didik.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Kurikulum Merdeka

1. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu instrumen untuk mencapai
tujuan pendidikan dan juga sebagai panduan dalam pelaksanaan
pembelajaran di semua tingkatan dan jenis pendidikan. Kurikulum
senantiasa terkait erat dengan falsafah Negara, yaitu Pancasila, serta
Undang-Undang Dasar 1945 yang mencerminkan pandangan hidup
suatu bangsa. Pendidikan dan kurikulum di Indonesia, mulai dari
tingkat taman kanak-kanak hingga pertenaga pendidikan tinggi, baik
dalam bentuk formal maupun nonformal, harus diarahkan dan
disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional yang
dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003.

Kurikulum merupakan seperangkat mata pelajaran sekolah
ataupununiversitas dimana perlu diselesaikan agar memperoleh
sertifikat kelulusan.Dalam arti yang lebih luas, kurikulum yakni
kegiatan, pengalaman, serta pengetahuan peserta didik didalam
tanggung jawab serta bimbingan sekolah tenaga pendidik
sertasekolah.”

Konsep kurikulum hakekatnya tak terbatas terhadap
beberapa mata pelajaran,tapi berisi seluruh pengalaman belajar
dimana dirasakan peserta didik yangmempengaruhi
kepribadian.Sehingga kurikulum tidak terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga mencakupkegiatan yang dilakukan peserta didik di luar
kelas. Kurikulum adalah seperangkat program atau pengalaman
belajar yang berubah sepanjang proses pembelajaran untuk
mendapatkan perubahan didalam pengetahuan serta perilaku peserta
didik saat mereka mengembangkan keterampilan mereka.

Didalam pasal 1 butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 mengenai
sistem pendidikan nasional yang berbunyi: kurikulum yakani
pengaturan terhadap tujuan, bahan pelajaran, isi, seperangkat
rencana kemudian cara sipakai dalam panduan penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan pendidikan.Dari
banyaknya pengertian kurikulum di atas, bisa disimpulkan
jikakurikulum tidak hanya mencakup RPP lembaga pendidikan,
tetapi semua kegiatanyang berlangsung didalam prosesi pendidikan
lembaga pendidikan dimana bisamempengaruhi peserta didik agar

3 Sumarsih, et al. “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
Sekolah Dasar”. Basicedu, Vol. 6 No. 5, (2022).
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mencapai tujuan. Sehingga, kurikulum perlu memuat isi,tujuan atau
metode pengajaran, materi, serta penilaian.**

Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu rencana yang
menjadi pedoman dalam proses terselenggaranya pendidikan. Segala
sesuatu yang dituangkan dalam rencana banyak dipengaruhi oleh
perencanaan-perencanaankependidikan. Adapun pandangan tentang
keberadaan sistem pendidikan dihiasi dengan filosofi-filosofi
pendidikan yang dianut oleh perencana kurikulum pendidikan. Perlu
digaris bawahi bahwa setiap individu, dan ahli dalam dunia
pendidikan memiliki sudut pandang masing-masing tentang makna
yang terkandung dalam kurikulum. Para ahli berpendapat bahwa
sudut pandang kurikulum dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi
tradisional dan dari sisi modern.*’

Beberapa pandangan yang kami paparkan diantaranya
adalah pandangan atau pemahaman yang menyebutkan bahwa
kurikulum tidak lebih dari rencana pelajaran di sekolah, karena
pandangan tradisional. Menurut pandangan tradisional, sejumlah
pelajaran yang harus dilalui oleh peserta didik di sekolah merupakan
wujud dari kurikulum, sehingga, seolah-olah belajar di sekolah
hanya belajar dari buku teks yang telah ditentukan sebagai bahan
pelajaran.”®

Dari pemaparan diatas, dapat ditarik sebuah benang merah
yang menghasilkan definisi konkret kurikulum, Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan yang dirancang untuk mengatur
dan mengarahkan proses pembelajaran di sebuah institusi
pendidikan. Secara umum, kurikulum mencakup berbagai
komponen, termasuk tujuan pembelajaran, struktur program, konten
pembelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan sumber daya yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan utama dari kurikulum adalah
menciptakanpengalaman belajar yang terorganisir dan terarah bagi
peserta didik, dengan tujuan untuk mencapai pencapaian tertentu
dalam bidang pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
diinginkan. Kurikulum dapat disesuaikan dengan tingkat pendidikan
yang berbeda, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga
pendidikan tinggi, serta dapat mencakup berbagai bidang studi,
seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, seni, sosial, dan lain
sebagainya.

24 Chamisijatin, L., & Permana, F. H. “Telaah Kurikulum”, Universitas Muhammadiyah
Malang.

»Alhamuddin, Politok Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Indonesia Sejak
ZamanKemerdekaan Hingga Reformasi (1947-2013), (Jakarta: Prenadamedia Grup,
2019), hal. 2.

*Ali Sudin, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: UPI Press, 2014), cet. Ke-1, hal 4.
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Pada dasarnya, kurikulum mencerminkan visi, misi, dan
nilai-nilai dari institusi pendidikan yang bersangkutan. Kurikulum
juga mencerminkan tuntutan dan kebutuhan masyarakat serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum yang
efektif didesain untuk memfasilitasi pembelajaran yang menarik,
relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan membantu
peserta didik mencapai potensi mereka secara optimal.

Perkembangan kurikulum juga melibatkan evaluasi dan
perubahan yang berkelanjutan, sejalan dengan perkembangan
zaman, kebutuhan peserta didik, serta perkembangan pengetahuan
dan tuntutan global. Dalam lingkungan pendidikan yang dinamis,
kurikulum terus beradaptasi untuk menghasilkan pembelajaran yang
relevan, responsif, dan mampu mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tuntutan dan tantangan masa depan.

Pengertian Kurikulum Merdeka

Dalam konteks referensi bahasa Indonesia, kata "merdeka"
mengacu pada kebebasan dari penaklukan, imperialisme, atau
keterbatasan. Dalam bahasa Arab, kata "merdeka" biasanya disebut
sebagai "hurriyah" yang memiliki makna pembebasan dari segala
bentuk pembatasan pada diri sendiri, serta memiliki otonomi untuk
berpikir dan membuat keputusan secara independen. Sementara
pembelajaran umumnya merujuk pada perubahan perilaku yang
berkelanjutan, kehidupan dapat diperoleh melalui persepsi atau
praktik yang berbeda. Pembelajaran merupakan usaha untuk
mengubah individu melalui siklus pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya.

Menurut Moh. Surya, pembelajaran adalah suatu proses yang
bertujuan untuk mengubah setiap individu secara keseluruhan
melalui siklus pengalaman dan respons terhadap interaksi dengan
orang lain. Sementara itu, menurut perspektif Sanjaya, belajar
memiliki makna yang jelas bahwa perubahan dalam siklus mental
terjadi melalui komunikasi yang menyenangkan dan alami. Belajar
dianggap sebagai penyesuaian individu yang terjadi melalui
pengalaman, bukan karena perkembangan fisik atau kualitas
individu sejak lahir.

Oleh karena itu, belajar mandiri memberikan kesempatan
kepada individu untuk mengambil inisiatif dalam bertindak,
memproses informasi, berpikir, dan menerapkannya secara kreatif
untuk peningkatan diri. Kesempatan belajar merupakan pengaturan
yang penting untuk memahami perubahan dalam pengelolaan
pendidikan di Indonesia.
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Salah satunya dengan menghilangkan Public Assessment (UN)
danmenggantinya dengan Capability Evaluation. Penilaian publik
sendiri terdiri dari tiga bagian, yaitu Evaluasi Keterampilan Dasar
(AKM), Tinjauan Pribadi dan Studi Iklim Pembelajaran®’

Kurikulum merdeka, yang saat ini ditekankan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, juga menjadi
semboyan pendidikan. Standar pembelajaran mandiri diharapkan
dapat mempercepat perubahan dalam sistem pendidikan di
Indonesia yang sebelumnya dianggap stagnan. Menteri Pendidikan
bahkan menggunakan istilah "schooling liberation" karena panduan
pengajaran yang ada dianggap menghambat metode-metode yang
terlibat dalam mencapai perubahan instruksional yang mendorong
kualitas dan karakter pendidikan di Indonesia.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
Nadiem Makarim, memahami konsep "Free Discovering” yang dia
sampaikan. Dia menyadari bahwa kesempatan belajar adalah
kesempatan untuk berpikir dan memiliki otonomi. Terlebih lagi,
kebebasan berpikir tersebut harus dimiliki oleh para pengajar
terlebih dahulu. Tanpa kebebasan berpikir yang dimiliki oleh para
pengajar, kemungkinan hal tersebut akan sulit terjadi pada peserta
didik," ungkap Nadiem dalam Public Training Norms Conversation,
di Century Park Inn, Jakarta Pusat pada Jumat, 13 Desember 2019.

Belajar adalah suatu perilaku yang relatif permanen dan
dihasilkan dari pengalaman masa lalu atau melalui pembelajaran
yang direncanakan. Seseorang memperoleh pengalaman melalui
interaksi dengan lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun
yang direncanakan, dan pengalaman tersebut menghasilkan
perubahan yang relatif tetap.

Dikutip oleh Mohamad Syarid S dalam Eveline dan Nara,
belajar adalah proses yang kompleks yang didalamnya terkandung
beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi: 1) bertambahnya
pengetahuan, 2) adanya kemampuanmengingat dan memproduksi,
3) adanya penerapan pengetahuan, 4)menyimpulkan makna, 5)
menafsirkan dan mengkaitkan dengan realitas.”®

Menurut Halitopo Kurikulum Merdeka merupakan sebuah
gebrakanbaru untuk dapat merubah sistem pendidikan nasional yang
selama ini terkesan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Merdeka Belajaradalah program baru dari Kemendikbud RI yang
mengusungpembelajaran yang menyenangkan. Dengan adanya
program inidiharapkan mampu merubah sistem pendidikan nasional
yang selama initerkesan monoton. Oleh karena itu, dibutuhkan

" M. Tohir. Kurikulum Merdeka, (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019).
*® Sardiyanah, S, “Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi”, Jurnal Al-Qalam: Jurnal
Kajian Islam & Pendidikan, (2020).



22

pengembangan berpikiryang inovatif oleh para tenaga pendidik
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai’.

Dalam konsep Merdeka Belajar, tenaga pendidik dan
peserta didik diberikan kebebasan penuh dalam proses
pembelajaran. Merdeka Belajar menjadi kesempatan bagi tenaga
pendidik dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan mandiri
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut pandangan ini,
jika tenaga pendidik diberi kebebasan untuk memilih metode
pembelajaran yang dianggap paling sesuai, maka tenaga pendidik
dapat menciptakan inovasi-inovasi yang unik dan spesifik.

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah pendekatan kurikulum
yang mencakup beragam pembelajaran intrakurikuler, di mana
fokusnya adalah memungkinkan peserta didik memiliki waktu yang
memadai untuk memahami konsep dan mengembangkan
kompetensi. Dalam Kurikulum Merdeka, tenaga pendidik memiliki
kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar yang sesuai,
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan minat peserta didik.Projek penguatan profil pelajar Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka dikembangkan dengan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek ini tidak bertujuan
mencapai target capaian pembelajaran yang spesifik, sehingga tidak
terikat pada konten mata pelajaran tertentu. Kurikulum Merdeka
adalah sebuah pendekatan kurikulum inovatif dalam sistem
pendidikan yang diterapkan di Indonesia. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan kebebasan, kemandirian, dan kesempatan yang
lebih besar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan potensi dan
minat peserta didik, serta penguatan karakter, kreativitas, dan
keterampilan mereka.

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran didesain agar lebih
fleksibel dan terbuka, memungkinkan peserta didik untuk mengikuti
jalur pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan
potensi mereka. Tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan
pendamping dalam proses pembelajaran, sementara peserta didik
didorong untuk mengambil peran aktif dalam menentukan tujuan,
metode, dan konten pembelajaran.

Kurikulum Merdeka juga mencakup pendekatan interdisipliner,
dimana berbagai mata pelajaran atau bidang studi terintegrasi dalam
satu konteks pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memperkuat
keterkaitan antara konsep-konsep yang dipelajari oleh peserta didik,

% Halitopo, M, “Implementasi Merdeka Belajar Dalam Buku TeksBahasa Inggris Untuk
SMK?”, Journal Pendidikan Universitas SarjawiyataTamanpeserta didik, (2020).
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serta mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif dan
aplikatif.

Selain itu, Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan
nilai-nilai Pancasila, karakter, dan kecakapan hidup yang menjadi
dasar bagi pembentukan individu yang berpribadi, berkepribadian,
dan memiliki kesadaran diri sebagai warga negara yang baik.

Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan
pengalaman pembelajaran yang relevan, bermakna, dan
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
kehidupan nyata, serta mendorong mereka untuk menjadi individu
yang berdaya, kreatif, dan bertanggung jawab.

Implementasi  Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya
dijalankan oleh semua sekolah. Hal ini dikarenakan kebijakan
Kemendikbudristek yang masih memberikan kelonggaran kepada
satuan pendidikan dalam melakukan implementasi kurikulum
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2022).
Implementasi Kurikulum Merdeka yang ditawarkan disesuaikan
dengan kesiapan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. *°

Merdeka Belajar merupakan program kebijakan baru
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Bapak Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju Nadiem
Anwar Makarim. Esensi kemerdekaan berfikir menurut Bapak
Menteri harus didahului oleh para tenaga pendidik sebelum mereka
mengajarkannya pada peserta didik-siswi. Menurut Bapak Nadiem
menyebutkan dalam kompetensi tenaga pendidik level apapun, tanpa
ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang
ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran terjadi. Sistem
pengajaran akan berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam
kelas dapat berdiskusi menjadi di luar kelas pada tahun yang akan
datang. Peserta didik dapat berdiskusi lebih dengan tenaga pendidik
sehingga nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, belajar
denganouting class, dan tidak hanya tenaga pendidik saja yang
menjelaskan, tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang
berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan,
berkompetensi, dan tidak hanya mengandalkan sistem rangking
yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang
tua saja. Sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya
dalam bidang masing-masing, sehingga akan terbentuk para pelajar
yang siap kerja dan kompeten, serta berbudi luhur di lingkungan
masyarakat.

30 Arifa, F. N. (2022). Implementasi kurikulum merdeka dan tantangannya. Info Singkat
Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI.
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3. Konsep Kurikulum Merdeka

Pendidikan kurikulum merdeka yang dicanangkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem
Makarim, yaitu dengan tujuan menghasilkan generasi muda yang
berpikir kritis, kreatif, inovatif, memiliki keterampilan, dapat
memecahkan suatu permasalahan, yang nantinya untuk kedepannya
menjadi bekal untuk mengharumkan citra Indonesia dalam kancah
internasional. Bila nanti setelah diterapkannya kebijakan Kurikulum
merdeka,

Nantinya akan terjadi banyak perubahan terutama dari
sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang sekarang hanya
dilaksanakan di dalam kelas akan berubah dan dibuat senyaman
mungkin agar mempermudah interaksi antara murid dan tenaga
pendidik. Salah satunya yaitu belajar dengan outing class, dimana
outing class ini adalah salah satu program pembelajaran yang
bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas agar peserta didik
memiliki keterampilan dan keahlian tertentu.’'

Outing class adalah metode pembelajaran yang
menyenangkan dimana peserta didik diajak untuk lebih dekat
dengan alam dan lingkungan sekitar. Dalam empat kali pertemuan
menggunakan metode ini, guru dan peserta didik dapat membangun
hubungan yang lebih akrab, suasana lebih santai, dan tentunya lebih
menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
setiap harinya selama bertahun-tahun, sudah menjadi hal yang biasa
atau bahkan membosankan. Oleh karena itu, tidak ada salahnya jika
pendidik atau calon pendidik memberikan sesuatu yang berbeda
dalam proses pembelajaran.

Sistem pembelajaran akan dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat membentuk karakter peserta didik, bukan hanya
fokus pada sistem peringkat yang dapat menimbulkan kekhawatiran,
baik bagi pendidik maupun bagi anak dan orang tua. Selain itu,
sistem peringkat juga dapat menimbulkan diskriminasi dengan
adanya label antara yang pintar dan yang bodoh.

Hal ini tentu keliru jika diterapkan dalam dunia pendidikan,
karena pada dasarnya setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda
dalam dirinya, yang sering disebut sebagai multiple intelligences.
Multiple intelligences adalah teori yang dikembangkan oleh Dr.
Howard Gardner, seorang ahli psikologi modern di Harvard
University. Menurut Gardner, kecerdasan diartikan sebagai

31 Rahayu, R., Rosita, R., Rahayuningsih, Y. S., Hernawan, A. H., & Prihantini, P.
“Implementasi Kurikulum Kurikulum merdeka di Sekolah Penggerak” Jurnal Basicedu,
Vol. 6 No. 4, (2022), hal 77.
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kemampuan dalam memecahkan masalah dan menciptakan produk

dalam lingkungan yang kondusif dan alamiah.

Potensi yang dimiliki oleh anak sekecil apapun itu harus
dihargai. Banyak anak yang memiliki hambatan atau kesulitan
dalam belajar akan tetapi jika kecerdasannya dihargai dan terus
dikembangkan maka anak tersebut akan menjadi anak unggul pada
bidangnya. Sehingga nantinya akan terbentuk pribadi yang
kompeten, serta memiliki karakter yang tertanam dalam dirinya. *

Sebelum melaksanakan suatu kegiatan, kita memerlukan
sebuah konsep agar dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan
tersebut dengan baik. Konsep kurikulum merdeka yang diusung oleh
Nadiem Makarim muncul dari keinginannya untuk menciptakan
suasana belajar yang bahagia dan menyenangkan tanpa beban nilai
dan target pencapaian tertentu.

Pokok-pokok kebijakan Kemendikbud RI terkait dengan
konsep kurikulum merdeka adalah sebagai berikut:

a. Penghapusan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN):
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah secara resmi
menghapus Prosedur Operasional Standar (POS) pelaksanaan
USBN mulai tahun ini. USBN kini sepenuhnya diserahkan
kepada sekolah dalam hal penyusunan soal dan pelaksanaan
ujian. Pemerintah daerah melalui Dikbud bertugas memantau,
mengevaluasi, dan memastikan bahwa ujian yang dilakukan
oleh sekolah memiliki kualitas yang baik. Langkah ini penting
dilakukan untuk menjaga kualitas pendidikan, dan Dikbud harus
memberikan fasilitas terutama dalam hal anggaran agar
pelaksanaan ujian berjalan lancar. Pelatihan pembuatan soal
yang sesuai dengan standar atau kriteria yang harus dipenuhi
juga perlu dilakukan.

b. Penghapusan Ujian Nasional (UN): Ujian Nasional adalah
sistem evaluasi standar dalam pendidikan dasar dan menengah
yang bertujuan untuk menjaga mutu pendidikan. Menteri
Pendidikan Nadiem Makarim telah memutuskan untuk
menghapuskan UN. Dengan penghapusan UN, diharapkan
peserta didik tidak mengalami tekanan mental karena kelulusan
mereka tidak ditentukan oleh nilai yang diperoleh hanya dalam
beberapa hari. Namun, bukan berarti tidak ada penilaian hasil
belajar peserta didik. UN akan digantikan oleh sistem baru,
yaitu Asesmen Kompetensi Minimum dan survei karakter.
Asesmen ini akan dilakukan ketika peserta didik duduk di kelas

32Rahayu, R., Rosita, R., Rahayuningsih, Y. S., Hernawan, A. H., & Prihantini, P.
“Implementasi Kurikulum Kurikulum merdeka di Sekolah Penggerak”, Jurnal Basicedu,
Vol. 6 No. 4, (2022),hal, 27.
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4, 8, dan 11, dan hasilnya akan digunakan sebagai masukan bagi
sekolah dalam memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah panduan bagi
tenaga pendidik dalam mengajar. Kebijakan baru terkait dengan
penyusunan RPP telah dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan
dalam Surat Edaran No. 14 tahun 2019 tentang Penyederhanaan
RPP. Pada RPP yang baru, terjadi penyederhanaan dengan
hanya terdapat 3 komponen inti, yaitu tujuan pembelajaran,
langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian atau asesmen.
Kebijakan ini memberikan kebebasan bagi tenaga pendidik
untuk membuat dan mengembangkan RPP dengan efektif dan
efisien, namun tetap berorientasi pada perkembangan anak.

d. Memperluas sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik baru:
Sistem zonasi adalah sistem pengaturan penerima.*®
Sebenarnya sistem ini sudah diberlakukan sejak masa menteri
sebelumnya, akan tetapi ada perbedaan dalam pelaksanaannya
dengan sistem zonasi yang sekarang ini. Tentunya sebelum
diterapkan, sistem ini sudah dilakukan pengkajian, serta
memperhatikan rekomendasi dari lembaga-lembaga yang
kredibilitasnya tidak diragukan lagi. Salah satu perbedaan yang
mendasar dari sistem zonasi yang lalu dengan era menteri
sekarang adalah kuota peserta didik dari jalur zonasi. Sistem
zonasi yang awalnya memiliki kuota minimum 80% dari kuota
total 100%, sisanya diperuntukan untuk jalur prestasi dan
perpindahan. Pada sistem zonasi yang sekarang berubah
menjadi jalur zonasi 50%, afirmasi 15%, perpindahan 5%, dan
jalur prestasi 30 persen.

4. Tujuan Kurikulum Merdeka

Dengan adanya strategi baru dari Dinas Pendidikan
danKebudayaan atau (KEMENDIKBUD) tentang Ide Belajar
Gratis,seharusnya memiliki titik untuk membuat koneksi dan
kecocokan atauinterfacing alam semesta belajar dan alam kerja.
Strategi Pembelajaran Otonom juga berarti memahami kualitas atau

sifat dari sekolah yangberkelanjutan.
Seperti yang mungkin kita ketahui dengan Merdeka
Belajar,peserta didik memiliki kemampuan untuk belajar tidak
hanya dalam satu bagian karena seperti yang dikatakan oleh Nadiem

3 Baro’ah, S.“Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan”. Jurnal Tawadhu, Vol. 4, No. 1, hal 25.
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Makarim, anak-anak itumulti-keinginan, setiap anak harus memiliki
pengetahuan sesuai dengan kecenderungan mercka di bidangnya
masing-masing, jadi mereka diberi kesempatan dalam kerajinan
belajar dengan wawasan.

Mereka sendiri dansesuai kapasitas mereka yang
sebenarnya, tidak boleh ditangani hanyadengan satu wawasan, maju
lebih lengkap dan komprehensif, dan membuat omong kosong
mendapatkan udara dari titik manapun, dan peserta didik sebagai
fokus pembelajaran, dan sebagai subjek pembelajaran danaspek
utama, dan pengajar mengubah target pembelajaran peserta didik
danmerencanakan ide yang masuk akal dan sesuai dengan tujuan
yang ingindicapai, pembelajaran gratis tidak memberatkan tenaga
pendidik, peserta didik dan wali.**

Dengan ini Merdeka Meraih berarti membebaskan peserta
didik dari proses mengejar nilai, menerapkan pembelajaran dengan
cara yang menyenangkan, dan belajar tidak semata-mata untuk
mengejar kelulusan,atau untuk mendapatkan nilai yang setinggi-
tingginya, pembelajaran jugadapat dilakukan di luar wali kelas, Di
kelas maupun di kelas, peserta didikdiharapkan memiliki pilihan
untuk berbincang-bincang denganinstruktur, perjalanan kelas, dan
mempelajari banyak hal.

Seperti belajarbagaimana memulai untuk mendapatkan
penjelasan tentang masalahmendesak, berpikir cerdas dalam
bergaul, dan mandiri. Menerapkanstrategi aktual dengan tujuan agar
nilai tidak bergantung pada skor-skortersusun seperti dulu, namun
tugas dapat diambil dari tugas individu ataumengumpulkan tugas
sehari-hari, tugas yang diberikan dapat berupakarya tersusun, atau
portofolio dan lain-lain, **

Seperti yang dimaklumioleh Layanan Ide Belajar Gratis
Pelatihan, ada pembatalan Penilaian Publik (UN) yang berubah
menjadi penilaian keterampilan dasar dangambaran karakter,
sehingga biasanya kewenangan penyerapanpembelajaran peserta
didik dicoba dan dilakukan terhadap menyelesaikantingkat sekolah
dengan menguji mata pelajaran aritmatika, Bahasa Indonesia, dan
lain-lain.

Penilaian Publik kali ini digantikan denganperencanaan
kemahiran dan berhitung, yang tidak setara dengan Bahasa
Indonesia dan Aritmatika, namun juga mencakup sains, investigasi
sosialdan sebagainya, yang wajar bahwa peserta didik akan benar-
benar ingin belajarmelihat secara maksimal dan merinci suatu
bacaan dan memiliki pilihanuntuk menerapkan ide-ide termasuk

3 Kemendikbud, Merdeka Belajar, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, (2019)
3 Ibid., (2019)
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dalam kehidupan sehari-hari,membentengi pribadi dan aplikasi
pembelajaran yang nantinya akandilakukan di tingkat pusat.
Kurikulum yang diterapkan oleh Mendikbud mendapat
sambutan baik dari sebagian tenaga pendidik, karena tenaga
pendidik harus memperhatikan beberapa tujuan, yaitu:
a. Tunjukkan kebiasaan berpikir tentang pengembangan diri
sendiri.
. Merefleksikan pembelajaran dan praktik pendidikan.
c. Pelajari tentang kekuatan dan kelemahan Anda sebagai seorang
tenaga pendidik.
d. Tetapkan tujuan dan rencana pengembangan diri Anda sendiri.
e. Tentukan kebiasaan dan beradaptasi dengan perbaikan diri.
Selain itu, tenaga pendidik dalam kurikulum ini harus
berpartisipasi aktif dalam jaringan dan organisasi pengembangan
karir profesional. Yakni:
a. Keikutsertaan aktif didalam jaringan serta organisasi khusus.
b. Menjelajahi berbagai pengalaman belajar dari kegiatan.
c. jaringan profesional dan organisasi untuk pengembangan karir.
d. Menghasilkan karya serta memberi pelayanan dimana berarti
jaring'?gl serta komunitas profesional hingga pengembangan
karir.
Melalui uraian diatas, bisa dipahami jika kurikulum ini
memiliki beberapa tujuan, selain partisipasi aktif didalam jaringan
serta organisasi.

B. Kajian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Proses Belajar dalam Pendidikan Agama Islam

Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan
sebagai kegiatan interaksi dan saling mempengaruhi antara
pendidik dan peserta didik, dengan fungsi utama pendidikan
memberikan materi pelajaran atau sesuatu yang mempengaruhi
peserta didik, sedangkan peserta didik menerima pelajaran,
pengaruh atau sesuatu yang diberikan oleh pendidik.

Pengertian proses belajar mengajar dalam arti sederhana ini
dapat dipahami dari beberapa firman Allah Swt, yaitu: “Bacalah
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”. (QS. al-Alaq (96): 1-5)

36 Sumarsih, 1, ef al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
Sekolah Dasar”, Basicedu, Vol. 6 No.5, (2022), hal 17.
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Dalam ayat lain Allah menegaskan: “Dan Dia Mengajarkan
kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:”
Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu memang
orang-orang yang benar”. (QS. al-Bagarah (2): 31)’

Dan ayat-ayat al Qur’an tersebut dapat diperoleh isyarat
tentang kegiatan belajar mengajar dengan berbagai komponen.
Dalam pengertian yang lebih luas dan sistematik, proses belajar
mengajar adalah kegiatan yang melibatkan sejumlah komponen
yang antara satu dan lainnya. Komponen tersebut antara lain
meliputi visi dan tujuan yang ingin dicapai, guru yang profesional
dan siap mengajar, murid yang siap menerima pelajaran,
pendekatan yang akan digunakan, strategi yang akan diterapkan,
metode yang akan dipilih, teknik dan taktik yang akan digunakan. **

Dengan demikian, ukuran keberhasilan sebuah proses belajar
mengajar itu dapat dilihat pada sejauh mana proses tersebut mampu
menumbuhkan, membina, membentuk, dan memberdayakan
segenap potensi yang dimiliki manusia, atau pada sejauh mana ia
mampu memberikan perubahan secara signifikan pada kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik

Proses belajar mengajar secara singkat ialah proses
memanusiakan manusia, yakni mengaktualisasikan berbagai potensi
manusia, sehingga potensi-potensi tersebut dapat menolong dirinya,
keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. Sebuah proses belajar
mengajar dapat dikatakan gagal, jika antara sebelum dan sesudah
mengikuti sebuah kegiatan belajar mengajar, namun tidak ada
perubahan apa-apa pada diri peserta didik atau mahapeserta didik.”

Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang
agama Islam kepada individu, baik anak-anak maupun orang
dewasa. Pendidikan Agama Islam mencakup aspek-aspek ajaran
agama Islam, seperti keyakinan, ibadah, akhlak, hukum-hukum
Islam, sejarah, dan nilai-nilai moral dalam Islam.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah, memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengembangkan moralitas yang baik dan sikap saling menghormati
dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Pendidikan Agama
Islam juga berperan dalam membentuk identitas Muslim yang kuat,
meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai keadilan, toleransi,

37 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), Hal. 139.

* ibid... Hal. 142

*Ibid... Hal. 144
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dan perdamaian dalam Islam, serta mengembangkan hubungan
yang harmonis antara individu dengan Allah, diri sendiri, sesama
manusia, dan alam sekitar.

Melalui pendidikan Agama Islam, individu diharapkan dapat
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-
prinsip agama Islam dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan Agama Islam juga berperan dalam membentuk
kepribadian yang berakhlak mulia, berempati, dan berkontribusi
positif dalam masyarakat.

Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan melalui berbagai
metode dan pendekatan, seperti pengajaran Al-Qur'an dan hadis,
studi tentang sejarah Islam, diskusi filosofis dan etis,
pengembangan akhlak dan moral, serta praktik ibadah dan ritual
Islam. Tujuan utama pendidikan Agama Islam adalah memperkuat
hubungan individu dengan Allah, memperdalam pemahaman
tentang agama Islam, dan membimbing individu dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran agama tersebut.

Komponen-Komponen Proses Belajar Mengajar dalam
Pendidikan Agama Islam

Selain terdapat guru dan murid serta mungkin sejumlah
teknisi atau fasilitator lainnya yang membantu, kegiatan proses
belajar mengajar juga membutuhkan kejelasan sejumlah komponen
atau aspek lainnya. komponen atau aspek tersebut yaitu aspek
tujuan, pendekatan, metode, teknik, dan taktik. Berbagai komponen
atau aspek tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

Menentukan Tujuan Belajar Mengajar

Tujuan belajar mengajar adalah sejumlah kompetensi atau
kemampuan tertentu yang harus dikuasai oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Tujuan belajar
mengajar secara lebih detail dan terperinci harus dirumuskan
oleh setiap guru yang akan mengajar.

Pada setiap tujuan belajar mengajar dari setiap mata pelajaran
perlu dirumuskan dengan jelas dan operasional tentang
kompetensi atau kemampuan yang ingin diwujudkan pada setiap
peserta didik, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun
psikomotor. Dengan cara demikian, proses belajar mengajar
tersebut akan dapat berjalan secara efisien dan efektif, dan
terhindar dari perbuatan yang sia-sia.

Dalam perkembangan selanjutnya, tujuan pendidikan juga harus
menjamin terpenuhinya tujuan kehidupan yang bersifat
individual dan tujuan sosial secara seimbang. Tujuan individual
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antara lain terkait dengan penggalian, pembinaan, dan
pengembangan bakat, minat, dan berbagai kemampuan manusia
yang dimiliki manusia.

Berdasarkan pada tujuan ini, maka pendidikan dapat dirumuskan
sebagai upaya menciptakan situasi dan kondisi yang sebaik-
baiknya yang memungkinkan dapat = menumbuhkan,
mengembangkan dan meningkatkan bakat, minat, dan berbagai
potensi yang dimiliki manusia.

Menentukan pendekatan dalam proses belajar mengajar Dilihat
dari segi bentuk dan macamnya, pendekatan proses belajar
mengajar dapat dilihat dari segi kepentingan guru (eksternal atau
teacher centris), kepentingan murid (internal atau student
centris) dan perpaduan di antara dua kepentingan tersebut
(konvergensi).

Penjelasan atas ketiga segi kepentingan ini telah dijelaskan pada
uraian di atas. Selain itu, pendekatan juga dapat dilihat dari segi
disiplin ilmu yang digunakan, misalnya pendekatan normatif
teologis, histori empiris, filosofis, sosiologis, politik, ekonomi,
hukum dan sebagainya).

Pendekatan dalam proses belajar mengajar, juga dapat dilihat
khusus dari segi latar belakang peserta didik, yaitu ada peserta
didik yang masih kanak-kanak, anak-anak, remaja, dewasa, dan
manusia lanjut usia (manula). Berbagai ciri psikologis yang
terdapat pada setiap kategori usia tersebut digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam menentukkan proses belajar
mengajar. Sebuah materi yang sama yang akan diajarkan kepada
setiap manusia pada setiap tingkatan tersebut, mengharuskan
adanya pendekatan yang berbeda. *°

b. Menentukan Metode Pengajaran

Metode mengajar secara harfiah beararti cara mengajar. Adapun
dalam pengertian yang umum, metode mengajar adalah cara atau
langkah-langkah sistematik yang ditempuh oleh seorang guru
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Di
dalam buku-buku tentang metodologi pengajaran dapat dijumpai
berbagai metode pengajaran yang amat beragam.

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir misalnya menyebutkan
adanya metode diakronis, sinkronis analisis, problem solving,
empiris, induktif dan deduktif.Sementara itu, Hery Noer Ali
mengemukakan adanya metode ceramah, Tanya jawab, diskusi,
pemberian tugas (resitasi), demonstrasi (eksperimen), bekerja

* Prawira, Purwa Atmaja. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2012), hal 110.
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kelompok, sosiodrama (bermain peran), karya wisata, latihan
siap (drill), dan sistem regu (team teaching)

Berbagai metode pengajaran tersebut pada intinya ialah berbagai
alternatif jalan yang dapat ditempuh agar pengajaran dapat
berjalan efektif, memberi pengaruh dan mampu memberikan
perubahan peserta didik. Berbagai metode itu muncul, karena
berbagai faktor, antara lain:

1)  Adanya berbagai macam ilmu dan keterampilan yang akan
diajarkan yang menghendaki kesesuaian dengan metode
yang akan digunakan.

2)  Adanya berbagai tingkatan usia dan kecerdasan peserta
didik menyebabkan perbedaan cirri-ciri kejiwaan yang
selanjutnya menghendaki adanya penggunaan metode yang
tepat

3)  Adanya berbagai situasi dan kondisi yang menghendaki
adanya penggunaan metode yang relevan.

4)  Ketersediaan, kelengkapan atau kekurangan sarana
prasarana yang menghendaki adanya kesesuaian dengan
metode yang akan digunakan

5)  Penguasaan para guru yang ada dalam menggunakan
berbagai metode tersebut.*'

c. Menentukan Teknik Mengajar

Teknik mengajar adalah cara-cara yang terukur, sistematik, dan
spesifik dalam melakukan suatu pekerjaan. Perbedaan teknik
yang digunakan akan menentukan perbedaan hasil, tingkat
kecepatan dan kepuasan kepada orang yang terlibat atau
merasakan manfaat dari pekerjaan tersebut. Tidak hanya dalam
kegiatan belajar mengajar, melain hampir seluruh kegiatan
terdapat teknik dalam melakukannya. Pada pertandingan
olahraga misalnya, amat banyak dijumpai teknik yang
diterapkan di dalamnya.

d. Menentukan Taktik
Yang dimaksud dengan taktik adalah rekayasa atau siasat dalam
arti positif yang digunakan oleh seorang dalam melakukan suatu
pekerjaan. Dalam kegiatan proses belajar mengajar juga terdapat
berbagai taktik yang dapat digunakan. Misalnya taktik yang
berkaitan dengan upaya mendorong para peserta didik agar
datang tepat waktu, mengerjakan tugas-tugas dengan baik, agar
peserta didik meningkat perolehan nilai ujiannya, agar gemar

*! Sardiman, a.m, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
persada, 2018), hal 17.
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membaca, dan lain sebagainya. Semua taktik ini perlu dilakukan
dalam rangka mendukung pelaksanaan metode pengajaran yang
telah dipilih berdasarkan pendekatan yang telah diterapkan.

C. Kajian tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Peserta didik didorong untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, kolaborasi, dan proyek-proyek belajar
yang menantang.”* Hal ini menjadi pedoman dalam
penyelenggaraan program P5 untuk sekolah menengah.

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah
model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan dalam
proses pembelajaran. Melalui bentuk pembelajaran PjBL, peserta
didik dapat mengeksplorasi, menilai, menafsirkan, mensintesis, dan
memperoleh informasi.*

Dalam Pembelajaran berbasis proyek (PjBL), peserta didik
diberikan tugas yang kompleks dan menantang, namun tetap
realistis dan lengkap. Dalam proses ini, peserta didik mendapatkan
bantuan yang memadai untuk menyelesaikan tugas tersebut. Model
ini juga dirancang untuk membimbing peserta didik melalui
pendekatan  kolaboratif dalam menjalankan proyek, yang
mengintegrasikan berbagai sumber belajar dan materi. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peserta didik memiliki kesempatan
untuk mengeksplorasi konten pembelajaran dengan berbagai cara
yang bermakna bagi mereka, serta berkolaborasi dalam melakukan
eksperimen.

Profil peserta didik Pancasila merupakan tujuan penting yang
ditetapkan oleh Tim PengembanganKurikulum KEMENDIKBUD
dalam Surat Keputusan Nomor 20 Tahun 2020 Konsep Pendidikan
danKebudayaan 2020-2024. Profil Pancasila meliputi kompetensi
wajib sebagai berikut: pertama beriman,bertaqwa, dan berakhlak
mulia; kedua mandiri, ketiga berpikir kritis, keempat kreatif, kelima
gotong royong,dan keenam keragaman global.**

Pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu metode yang
mendorong semangat gotong royong dan kolaborasi di antara
peserta didik, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir

** Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah.

“Berhitu, dalam Mia Rosmalia, “Kelebihan dan Kekurangan Project Based
LearningUntuk Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka”, Jurnal UPI,
(2022), hal. 215.

44Rusnaini, R., Raharjo, R., Suryaningsih, A., & Noventari, W. Intensifikasi Profil
Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa. Jurnal
Ketahanan Nasional, Vol. 27, No. 2, (2021), 230.
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kreatif mereka untuk merancang dan membuat proyek yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah secara sistematis. Oleh
karena itu, model Pembelajaran Berbasis Proyek ini
mengembangkan pola berpikir tingkat tinggi (HOTS-higher order
thinking skills) dalam melaksanakan pembelajaran saintifik, meliputi
mengamati, mengasosiasi, mencoba, berdiskusi, dan
mengomunikasikan, serta mendukung pembelajaran abad 21 yang
meliputi berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi
40).

Dengan adanya proses pembelajaran berbasis proyek ini,
diharapkan peserta didik tidak hanya menjadi pembaca materi dan
peserta tes, tetapi juga dapat menghasilkan karya-karya yang dapat
ditampilkan. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu
model yang dapat melatih semangat gotong royong dan kemampuan
berkolaborasi untuk mewujudkan pelajar Pancasila. Dengan model
pembelajaran PjBL, guru mampu memfasilitasi keragaman belajar
peserta didik. Karakter dan kompetensi yang terkandung dalam
Profil Peserta didik Pancasila diharapkan menjadi bekal yang cukup
bagi setiap peserta didik Indonesia untuk memaksimalkan potensi
dan kecakapan hidup, berkontribusi memajukan bangsa, dan
memecahkan masalah di lingkungan sekitar. Penguatan profil
pelajar Pancasila merupakan perpaduan antara penguatan identitas
dan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yaitu Pancasila dengan
kebutuhan pembangunan sumber daya manusia yang dibutuhkan di
abad 21, serta upaya individu untuk terus belajar. Dan
mengembangkan diri.

Proses Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Konsep pembelajaran projek penguatan profil pelajar
Pancasila melibatkan integrasi pembelajaran. Profil Pelajar
Pancasila sesuai dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Profil
Pelajar Pancasila adalah manifestasi dari peserta didik Indonesia
yang menjadi pelajar sepanjang hayat, memiliki kompetensi global,
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil ini
memiliki enam ciri utama, yaitu iman, takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki sikap inklusif terhadap
keberagaman, gotong royong, mandiri, berpikir kritis, dan kreatif.
Dalam pembelajaran terintegrasi, kompetensi yang dipelajari dalam
setiap mata pelajaran digabungkan dan digunakan secara bersama,
tanpa memisahkan lagi batasan antara pelajaran seperti Pendidikan
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Agama Islam, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan
lain-lain. Alur perencanaan pembelajaran projek antara lain:

Identifikasi tingkat kesiapan sekolah

Pemilihan tema umum

Penentuan tema spesifik

Pemilihan sub-elemen profil pelajar Pancasila

Membentuk tim fasilitasi projek

Penentuan alokasi waktu

Eksplorasi dan pengembangan

Menentukan alur projek dan asesmen

Memastikan  faktor pendukung projek sesuai dengan
perencanaan

FER e Ao o

Tema projek yang sudah ditentukan oleh pemerintah ada 7 tema

diantaranya:
a. Kearifan lokal
b. Bhineka tunggal Ika
c. Bangunlah jiwa dan raganya
d. Suara demokrasi
e. Berekasa dan berteknologi untuk membangun NKRI
f. Kewirausahaan
g. Perubahan iklim global

Tahapan alur pembelajaran projek:
a. Asesmen diagnostik, mendiagnosis kemampuan dasar dan
mengetahui awal peserta didik.

b. Tahap pengenalan(feel)

c. Tahapan imagine (kontekstual)

d. Tahapan Do (Aksi)

e. Tahapan share (refleksi, evaluasi dan tindak lanjut)

3. Karakter yang terbangun di Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Menurut  Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan
(Kemendikbud), terdapat enam indikator yang merupakan bagian
dari profil pelajar Pancasila. Indikator-indikator ini telah dijelaskan
dalam kebijakan Kemendikbud Republik Indonesia dan dipaparkan
kembali oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Berikut adalah
enam indikator tersebut:
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia, pada poin ini dibahas agar peserta didik
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yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
juga berakhlak mulia. Dengan akhlak mulia, peserta didik
akan memiliki akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa. Peserta didik juga memahami tentang ajaran
agama dan kepercayaan dan melakukannya dengan ilmu
yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
profil pelajar Pancasila, mereka juga memahami makna
moralitas, keadilan sosial, spiritualitas dan juga memiliki
kecintaan pada agama, hubungan manusia dan alam.
Diketahui bahwa ada 5 unsur keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak yang baik meliputi
akhlak dalam beragama, akhlak individu atau pribadi, akhlak
terhadap manusia lain, akhlak terhadap alam semesta dan
akhlak terhadap bangsa dan negara.

Berkebhinekaan global, tujuan dari keragaman global ini
adalah agar peserta didik dapat mempertahankan budaya
yang ada, termasuk budaya nasional, budaya lokal dan juga
identitasnya, dan selalu memperhatikan keterbukaan ketika
memperkuat ikatan dengan budaya lain sebagai bentuk
bagaimana menciptakan perasaan dalam masyarakat.
menghormati budaya leluhur yang positif dan juga tidak
menyimpang dari budaya leluhur bangsa Indonesia. Arti dari
kebhinekaan global itu sendiri adalah perasaan saling
menghargai keragaman dan perbedaan yang ada. Artinya kita
bisa menghargai perbedaan yang ada tanpa merasa terpaksa
atau merasa dihakimi atau menghakimi atau merasakan
etnosentrisme. Keberadaan keragaman ini tidak hanya
berlaku di negara kita, tetapi dapat menjadi dasar untuk
memahami dan menghormati budaya lintas budaya.
Bergotong royong, maksudnya adalah peserta didik
memilikiketerampilan dalam bekerjasama, yaitu kemampuan
dalammelakukan suatu kegiatan secara tulus serta ikhlas
sehingga suatukegiatan tersebut dapat terselenggara dengan
lancar dan ringan.Sebagai pelajar pancasila kita mengerti
bagaimana bekerjasamaitu, bagaimana kerjasama dengan
teman yang lain. Apalagi sepertiyang kita ketahui bahwa kita
berada pada abad 21 dimanabekerjasama ini menjadi bagian
penting. Adapun unsur daribergotong royong ini diantaranya
lain yaitu adanya kolaborasi,adanya rasa saling peduli satu
sama lain, serta adanya rasa mauberbagi.

Mandiri, mandiri disini adalah peserta didik di Indonesia
adalah peserta didikyang memiliki kemandirian. Dimana
peserta didik memiliki rasa tanggungjawab terhadap suatu
proses dan hasil kegiatan belajarnya. Adapunbagian dari
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kemandirian itu  sendiri, yaitu pemahaman  diri
danpemahaman tentang keadaan yang dihadapi dan cara
mengatur dirisendiri.*’

e. Penalaran kritis, yaitu peserta didik dapat melakukan
penalaran kritis dan objektif ketika diminta untuk
mengerjakan informasi baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, mengintegrasikan hubungan dengan berbagai
informasi yang diterimanya, menelaah informasi, dan
mengevaluasi serta menarik kesimpulan. Unsur-unsur
penalaran kritis meliputi menerima informasi dan mengolah
informasi dan gagasan, mengkaji dan mengevaluasi
penalaran dan merenungkan pemikiran dan proses dalam
berpikir dan mengambil keputusan.

f. Kreatif, kreatif disini adalah peserta didik yang memiliki
daya cipta untukmengadaptasi dan menciptakan hal-hal yang
orisinil, bermakna,bermanfaat dan berdampak. Pelajar
Pancasila juga memilikikemampuan untuk memecahkan
suatu masalah dan memilikikemampuan untuk menciptakan
dan menghasilkan sesuatu yangproaktif dan mandiri untuk
memperoleh metode yang inovatif.Unsur kreatif tersebut
meliputi penciptaan ide orisinal danpenciptaan karya dan
aktivitas orisinal.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila ini bertujuan untuk
menciptakan generasi muda yang berakhlak mulia, berkebinekaan,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Melalui upaya ini, diharapkan peserta didik mampu
menjadi agen perubahan positif dalam membangun masyarakat dan
negara yang lebih baik.

4. Aspek-Aspek Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdiri dari empat
aspek utama, yaitu Novelty, Originalitas, dan Objektivitas. Berikut ini
adalah penjelasan yang lebih rinci mengenai masing-masing aspek
tersebut

a. Novelty

Kebaruan (novelty) mencakup kemampuan siswa untuk

menemukan jawaban atau pendekatan yang tidak biasa atau

jarang digunakan oleh siswa lain pada tingkat pengetahuannya®.

* Anif Istianah, “Integrasi Nilai-Nilai Pancasila Untuk Membangun Karakter Pelajar
Pancasila Di Lingkungan Kampus”, Jurnal Politik, Hukum, Sosial Budaya Dan
Pendidikan, Vol. 19. No. 1 (2021), hal 59-68.

**Yusrona Rizka Alifiyah & Tka Kurniasari. “Identifikasi Tingkat Berpikir Kreatif Siswa
Dalam Memecahkan Masalah Open Ended Ditinjau Dari Gaya Berpikir
Sternberg”,Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. Vol. 8. No. 2. (2019).
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Dalam hal ini, jawaban atau metode yang dihasilkan oleh siswa
dianggap baru jika mereka tampak berbeda, unik, atau tidak
umum dibandingkan dengan apa yang biasa diberikan oleh
siswa pada tingkat pengetahuannya’’. Ini menekankan
pentingnyakemampuan siswa dalam memberikan solusi yang
kreatif dan berbeda, meskipun seringkali ide-ide baru (novelty)
dapat ditemukan dengan cara menyajikan ide lama dengan
pendekatan yang segar’. Dengan demikian, novelty mengacu
pada upaya siswa untuk menjawab permasalahan dengan cara
yang tidak konvensional dan berbeda dari kebanyakan siswa
seiring dengan tingkat pengetahuannya.
b. Originalitas

Originalitas atau orisinalitas umumnya mencerminkan gagasan
atau ide yang segar, tidak konvensional, dan belum pernah ada
sebelumnya®. Hal tersebut mengacu pada kemampuan
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang benar-benar baru
atau memiliki unsur-unsur yang belum pernah ada
sebelumnya.Dapat dikatakan bahwa sesuatu yang dianggap
"original" adalah sesuatu yang tidak hanya mengikuti tren atau
konvensi yang sudah ada, tetapi mampu membawa sesuatu yang
berbeda atau bahkan revolusioner dalam pemikiran, karya seni,
ilmu pengetahuan, atau bidang lainnya. Dalam hal originalitas
ini melibatkan berpikir kreatif, melihat masalah dari sudut
pandang yang unik, dan menawarkan ide-ide yang tidak biasa.
Untuk mencapai originalitas, penting untuk tetap terbuka
terhadap umpan balik dan berkolaborasi dengan orang lain. Pada
akhirnya, originalitas membantu kita membedakan diri dari
orang lain dan menciptakan sesuatu yang benar-benar
baru.Terdapat beberapa ciri-ciri orisinalitas, yaitu mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara
yang berbeda dari orang pada umumnya untuk mengungkapkan
diri dan mampu membuat kombinasi-kombinasidari bagian-
bagian atau unsur-unsur.”’ Jadi dapat disimpulkan bahwa

“Lukmanul Akhsani & Puji Rahayu. “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa Smp Negeri 1 Sumbang”. Journal of
Mathematics Education. Vol. 3, No. 2, (November, 2017).

* Lau dalam Peni Anggareni & Akhmad Faisal Hidayat. “Identifikasi Tahapan Proses
Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Aktivitas Pengajuan Masalah Matematika”. Jurnal
Matematika Kreatif-Inovatif. Vol 10, No. 2, (Januari, 2019), hal 132-140.

“Runco & Jaeger, dalam Noperman, Inovasi Pembelajaran: Dari Ide Kreatif Di Kepala
Sampai Praktik Inovatif Di Kelas. (Yogyakarta: Laksbang Pustaka, 2022)

* Munandar dalam Zakaria. “Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI Dirasah”. Jurnal Pemikiran Dan
Pendidikan Dasar. Vol. 3, No.2, (Agustus, 2020), hal 106-110.
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originalitas adalah sebuah kualitas atau karakteristik yang
melibatkan kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru, unik, dan belum pernah ada sebelumnya.
Originalitas menandakan inovasi, kebaruan, dan keunikan dalam
gagasan, karya seni, atau konsep yang dihasilkan. Orang-orang
dengan originalitas cenderung memiliki imajinasi yang kaya,
berpikiran terbuka, dan pandangan dunia yang kreatif. Mereka
sering kali dapat melihat potensi dan peluang di luar apa yang
sudah ada, dan mampu menghadirkan sesuatu yang segar,
menarik, dan berbeda.
c. Objektivitas

Objektivitas dalam konteks penciptaan karya dapat diperoleh
melalui proses brainstorming antara individu yang tidak
memiliki pengetahuan awal tentang objek yang dimaksud,
sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih
objektif.’'Sedangkan kreativitas sendiri dipandang sebagai suatu
proses untuk menciptakan karya asli yang tidak biasa, namun
tetap bermanfaat dan adaptif®’. Kreativitas melibatkan aspek
kognitif dan afektif dalam menciptakan karya baru yang tidak
biasa, menghasilkan pemahaman baru, ide-ide inovatif, solusi
praktis, atau produk yang memiliki makna yang
mendalam.Sehingga dalam hal ini objektivitas merujuk pada
kemampuan peserta didik untuk menciptakan karya yang
menggabungkan elemen-elemen yang belum pernah digunakan
sebelumnya atau menghadirkan pendekatan baru dalam suatu
bidang, seperti seni atau ilmu pengetahuan. Ini berarti peserta
didik mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam
inovasi dan perkembangan bidang tersebut.

D. Daya Kreativitas Peserta didik
1. Pengertian Kreativitas
Kata “Create” diambil dari bahasa yunani “kranein” yang
berartimenyelesaikan dan bahasa sansekerta “kar” yang berarti
membuat.7o Createberartimenciptakan, menghasilkan sesuatu yang
sebelumnya tidak ada menjadiada.Kreativitas didefinisikan sebagai
kemampuan kreatif, penemuan artistic atauintelektual.”

*!'Sunarmi, “Peran Riset Dalam Perwujudan Desain. Jurnal Brikolase”. Vol.5. No.1,
(Juli, 2013)

>2 Bahar & Maker dalam Mardhiyana, D dan Sejati, E. O. W. “Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Rasa Ingin Tahu Melalui Model Pembelajaran
Berbasis Masalah”. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, (2016). hal. 672-
688

> Ibid.

*Lynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), hal. 173
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Kemampuan kreativitas memainkan peran penting dalam
kehidupan manusia karena bergantung pada aspek-aspek intelektual
seperti kecerdasan, bakat, dan kemampuan yang diperoleh melalui
proses pembelajaran. Kreativitas dan kecerdasan seseorang
bergantung pada variasi kemampuan mental yang berbeda.

Menurut J.P. Guilford, kreativitas melibatkan pemikiran
divergen, yaitu proses mental yang unik, orisinal, dan inovatif, yang
berbeda dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu
solusi untuk masalah yang ada. Carkl mengatakan bahwa kreativitas
merupakan pengalaman dalam antara hubungan diri sendiri, alam,
dan orang lain.”

Kreativitas  adalah  kemampuan  individu  untuk
menghasilkan sesuatu yang baru, baik dalam bentuk gagasan
maupun karya nyata, dengan menggabungkan elemen-elemen baru
maupun yang sudah ada sebelumnya. Hal ini dapat terjadi baik
dalam konteks kecakapan khusus maupun di luar kecakapan khusus,
dan semua itu memiliki perbedaan relatif dengan apa yang sudah
ada sebelumnya.

Teori kreativitas yang dikembangkan oleh Amabile sebagai
berikut: Model komponensial kreativitas Amabile menjelaskan
bahwa kreativitas melibatkan interaksi antara tiga komponen utama,
yaitu: domain pengetahuan, keterampilan kreatif, dan proses kreatif.
Berikut adalah penjelasan singkat tentang masing-masing
komponen:

d. Domain Pengetahuan: Merujuk pada pengetahuan dan
pemahaman mendalam di bidang tertentu. Domain
pengetahuan mencakup pengetahuan tentang konsep,
prinsip, teknik, dan informasi terkait dalam suatu bidang.
Memiliki pengetahuan yang kuat dalam domain tertentu
memungkinkan  individu  untuk  mengenali  pola,
mengidentifikasi masalah, dan menghasilkan ide-ide
kreatif.

e. Keterampilan Kreatif: Merupakan keterampilan mental dan
kognitif yang melibatkan kemampuan untuk melihat
hubungan baru, menghubungkan gagasan-gagasan yang
berbeda, dan berpikir di luar batasan yang konvensional.
Keterampilan kreatif meliputi kemampuan berpikir
asosiatif, fleksibilitas kognitif, kemampuan menghadapi
ambiguitas, dan kemampuan menghasilkan solusi yang
orisinal.

*>Rahmawati Yeni, Kurniawati Euis.Strategi Pengembangan Kreativitas Anak (Jakarta:
2011), Hal. 13
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f. Proses Kreatif: Merupakan serangkaian langkah dan
strategi  kognitif yang digunakan individu dalam
menghasilkan ide-ide baru dan solusi kreatif. Proses kreatif
melibatkan tahap-tahap seperti persiapan (pengumpulan
informasi), inkubasi (pemikiran yang tidak sadar), insight
(penemuan solusi), evaluasi (penilaian ide-ide), dan
elaborasi (pengembangan ide menjadi karya yang lebih
lengkap).

Menurut model ini, kreativitas muncul ketika ketiga komponen
ini berinteraksi secara sinergis. Domain pengetahuan yang kuat,
dikombinasikan dengan keterampilan kreatif yang baik, dan diterapkan
melalui proses kreatif yang efektif, dapat menghasilkan ide-ide baru dan
solusi kreatif dalam berbagai konteks. Model komponensial kreativitas
Amabile memberikan pemahaman yang lebih terperinci tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi dan mendukung kreativitas individu.>®

2. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah individu yang terlibat dalam proses
pembelajaran di institusi pendidikan dan berpartisipasi aktif dalam
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajar.
Mereka dapat berupa peserta didik, mahapeserta didik, atau pelajar
yang terdaftar dalam suatu lembaga pendidikan dan berada dalam
peran sebagai penerima pembelajaran.’’

Pengertian peserta didik atau peserta didik menurut ketentuan
umum Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.®

Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai suatu
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Menurut Abu
Ahmadi, peserta didik adalah sosok manusia sebagai
individu/pribadi (manusia seutuhnya).”’ Individu diartikan sebagai

> Amabile, T. M., & Pillemer, J. “Perspectives on the social psychology of creativity.
Journal of Creative Behavior”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol, 46.
No.1, (2012). hal 3-15.

°7 Fajarwati, Pendidikan Kewarganegaraan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), hal. 28

%% Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen & Undang undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
sisdiknas, (Bandung: Permana, 2006), hal. 65.

% Oemar Hamalik, Pendidikan dan Manusia, dalam Dasar-dasar Pendidikan, cet. 8
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 56.
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"orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-
benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri". ®

Peserta didik merujuk pada individu yang terlibat dalam proses
pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan seperti
sekolah atau universitas. Mereka dapat berupa peserta didik,
mahapeserta didik, atau pelajar yang aktif dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajar dari guru atau
pendidik. Sebagai penerima pembelajaran, peserta didik diharapkan
terlibat secara aktif dalam proses pendidikan guna mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dan berdasarkan pengertian-pengertian peserta didik diatas,
dapat ditarik benang merah berupa individu yang menerima
pelayanan pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan
kemampuannya. Tujuan utama adalah agar mereka dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik serta merasa puas dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya.

3. Daya Kreativitas Peserta didik

Kreativitas peserta didik dapat didefinisikan sebagai
kemampuan dan kecenderungan individu dalam menghasilkan ide-
ide baru, solusi yang inovatif, dan karya-karya orisinal dalam
konteks pembelajaran. Kreativitas peserta didik melibatkan
kemampuan untuk berpikir divergen, berimajinasi, melihat
hubungan-hubungan baru, dan berani menghadapi ketidakpastian.
Peserta didik yang kreatif mampu menghasilkan gagasan-gagasan
yang unik, mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan secara
kreatif, serta menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi.

Kreativitas tidak selalu berarti menciptakan sesuatu yang
sepenuhnya baru dan belum pernah ada sebelumnya. Sebaliknya,
peserta didik dapat mengungkapkan ide-ide mereka dengan
membuat sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada melalui
kombinasi data atau informasi yang telah ada sebelumnya. Hal ini
memberikan rasa kepuasan tersendiri bagi peserta didik dalam
menciptakan karya mereka. Kreativitas sangat penting dalam
mengatasi  keterbatasan yang dihadapi seseorang. Dengan
menggunakan kreativitas, seseorang melatih dirinya sendiri untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dan memiliki peluang untuk
menghasilkan sesuatu yang baru yang dapat mempermudah
kehidupannya.

% Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 89.
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Kreativitas melibatkan proses berpikir individu. Orang yang
memiliki kreativitas akan mengembangkan kemampuan berpikir
yang luas, yang memungkinkan mereka untuk berimajinasi dan
menghasilkan sesuatu yang kreatif.

4. Aspek-Aspek Daya Kreativitas
Daya kreativitas terdiri dari empat aspek wutama, yaitu
Kemampuan Berpikir Kritis, Kepekaan Intrinsik, Domain, dan Daya
Imajinasi. Berikut ini adalah penjelasan yang lebih rinci mengenai
masing-masing aspek tersebut.
a. Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk
mempertimbangkan segala sesuatu dengan metode berpikir
yang konsisten dan merefleksikannya untuk meraih
kesimpulan yang valid.*'Berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting untuk
menghadapi tantangan global dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.** Artinya,dengan berpikir kritis,
individu dapat menghadapi kompleksitas perubahan dan
perkembangan di dunia yang semakin global dan berdaya
saing tinggi. Kemampuan berpikir kritis tidak hanya
penting sebagai bekal untuk masa depan, tetapi juga sebagai
dasar untuk keterampilan komunikasi, kolaborasi, kesadaran
global, penguasaan teknologi, serta kemampuan belajar dan
berinovasi.” Dengan mengintegrasikan kemampuan
berpikir kritis dalam proses pembelajaran, ini dapat
menghasilkan dasar yang kuat untuk bersaing dan berhasil
di dunia yang terus berubah.
b. Kepekaan Intrinsik
Nilai intrinsik, mengacu pada nilai yang dianggap baik
bukan karena pengaruh luar, tetapi berasal dari dalam diri
individu.”*Artinya, nilai-nilai ini muncul dan dianut oleh
individu berdasarkan keyakinan, prinsip, atau moralitas
mereka yang bersifat internal, bukan semata-mata karena

61Sihotang, K. Berpikir Kritis. Kecakapan Hidup di Era Digital. (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2019)

% Hamdani. M, Prayitno B.A dan Karyanto. P, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Metode Eksperimen”, Proceeding Biology Education Conference. Vol.
16, No. 1 (2019), hal 139-145.

63 Fajrianthi, Wiwin Hendriani, dan Berlian Gressy Septarini, ‘“Pengembangan Tes
Berpikir Kritis Dengan Pendekatan Item Response Theory”. Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan. Vol.20, No.1, (Juni, 2016).

 Rustam. “Sistem Nilai Dan Hubungannya Dengan Proses Pendididkan Islam”.
Inspiratif Pendidikan. Vol.7, No. 2, (Desember, 2018).
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tekanan atau pengaruh dari lingkungan atau pihak lain. Nilai
intrinsik ini mencerminkan pandangan pribadi seseorang
tentang apa yang dianggap penting, benar, dan bermakna
dalam kehidupan mereka, dan seringkali menjadi dasar
untuk mengambil keputusan dan tindakan yang konsisten
dengan nilai-nilai tersebut. Faktor-faktor intrinsik, termasuk
motivasi belajar, minat, persepsi, dan tingkat intelegensi
siswa, merupakan aspek penting dalam
pembelajaran.”Kesadaran diri mengenai perubahan suasana
hati dan energi internal peserta didik menjadi hal yang
sangat penting. Hal ini berkaitan erat dengan motivasi
intrinsik siswa, di mana mereka mampu merasakan dan
memahami perubahan dalam motivasi dan minat belajar
mereka.
c. Domain

Dalam konteks pendidikan, terdapat tiga domain yang
memiliki kontribusi besar dalam upaya mengembangkan
potensi peserta didik, yaitu kognitif, psikomotorik, dan
afektif.** Pengembangan ketiga domain ini menjadi fokus
utama, dengan domain kognitif yang bertujuan menciptakan
individu yang cerdas, domain psikomotorik untuk
menghasilkan individu yang kreatif, dan domain afektif
yang mendorong terbentuknya individu yang baik. Penting
untuk diingat bahwa ketiga domain ini saling berhubungan
dan mendukung satu sama lain. Domain kognitif mencakup
kemampuan seperti hafalan, pemahaman, analisis, sintesis,
dan evaluasi, sedangkan domain afektif melibatkan tingkat
penerimaan, partisipasi,  penilaian, organisasi, dan
karakterisasi, sedangkan domain psikomotorik, mencakup
aspek seperti persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas.”
Keseluruhan, pendekatan ini memperkuat peran penting
ketiga domain tersebut dalam membantu peserta didik
mencapai potensi penuh mereka di dunia pendidikan.

65 Kadek Dwi Cita Pusparini, Ketut Suma, Iwan Suswandi, “Hubungan Motivasi
Intrinsik, Persepsi Siswa, Motivasi Intrinsik dan Persepsi Siswa terhadap Pelajaran
Fisika dan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X MIPA SMA”, Jurnal Pendidikan
Fisika Undiksha. Vol. 10 No.1, (Juli, 2020), hal 12-23.

**Benjamin S. Bloom dalamSitti Riadil Jannah, “Pengembangan Potensi Peserta Didik”
Perspektif, Vol. 3. No. 1, (Juni, 2022).

57 Artini, Marungkil Pasaribu, dan Sarjan. M. Husain, “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Ipa Pada Siswa Kelas Vi Sd Inpres 1 Tondo”. e-Jurnal Mitra Sains, Vol. 3, No. 1,
(Januari, 2015), hal 45-52.
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d. Daya Imajinasi

Imajinasi memegang peranan penting dalam konteks
akademis. Proses-proses seperti analogi atau pengandaian
bergantung pada daya imajinasi untuk mencapai
pemahaman yang lebih dalam. Imajinasi adalah kemampuan
seseorang untuk berpikir secara divergen tanpa batasan,
secara eckstensif, dan dari berbagai sudut pandang ketika
merespons rangsangan®. Melalui imajinasi, anak mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya tanpa
terkekang oleh kenyataan sehari-hari.*” Ini memungkinkan
mereka untuk berpikir sesuai pengalaman dan khayalan
mereka, menjadikan imajinasi sebagai kebutuhan alamiah
yang dimiliki siswa. Kemampuan imajinasi siswa
merupakan aspek penting dalam proses mental manusiawi.
Ini merangsang emosi, menghasilkan gagasan kreatif, dan
tindakan kreatif.”" Imajinasi bukan tanda kemalasan,
melainkan kebutuhan alamiah siswa yang muncul melalui
imitasi atau sebagai hasil dari pengolahan otak mereka.
Dapat disimpulkan bahwa Imajinasi merupakan kekuatan
kreatif yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan
gagasan-gagasan baru dan pandangan-pandangan yang
segar. Imajinasi memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan mendorong
siswa untuk berpikir out of the box. Kemampuan siswa
untuk berimajinasi secara bebas dan tanpa batasan sangat
berharga dalam proses pembelajaran, karena hal ini
memungkinkan mereka untuk menciptakan hubungan-
hubungan baru antara konsep-konsep yang sudah ada dan
memperluas pemahaman mereka melalui penggunaan
analogi dan pemikiran spekulatif.

E. Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di SMAN 1
Bojonegoro

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 1 Bojonegoro dapat memberikan kebebasan
kepada sekolah dan guru untuk merancang kurikulum sesuai dengan

% Rachmawati dan Kurniaty dalam Hernawati, “Upaya Mengembangkan Imajinasi Anak
Melalui Metode Contextual Teaching Dan Learning (Ctl) Di Tk Islam Bina Insan Kamil
Pandawa”, Jurnal Pendidikan dan Dakwah. Vol. 1, No. 1,(September, 2019), hal 110-
128.

* Ibid.

7 Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra: dan Beberapa Model Pembelajarannya.
(Yogyakarta: Garudhawaca, 2014).
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kebutuhan dan konteks lokal. Dalam konteks ini, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan nilai-nilai agama yang relevan dengan lingkungan mereka.
Kurikulum Merdeka juga mendorong pengembangan keterampilan abad
ke-21, seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang
dapat meningkatkan daya kreativitas peserta didik dalam memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dapat menjadi wadah untuk memperkuat pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai Pancasila pada peserta didik di SMAN 1 Bojonegoro. Proyek
ini melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang mendorong sikap
inklusif, toleransi, keadilan, gotong royong dan rasa tanggung jawab
bersama. Dalam konteks peningkatan daya kreativitas peserta didik, P5
dapat menjadi platform untuk menggabungkan nilai-nilai Pancasila
dengan pengembangan keterampilan kreatif. Peserta didik didorong
untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan pembelajaran
yang beragam, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam
berpikir divergen, berimajinasi, dan melihat hubungan-hubungan baru.

Penerapan Kurikulum Merdeka dan PS5 dalam SMAN 1
Bojonegoro secara sinergis dapat meningkatkan daya kreativitas peserta
didik. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan dalam merancang
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan konteks
peserta didik, sementara P5 memperkuat pemahaman nilai-nilai
Pancasila dan mendorong pengembangan keterampilan kreatif. Kedua
pendekatan ini dapat mendorong peserta didik untuk menghasilkan ide-
ide baru, solusi inovatif, dan karya-karya orisinal dalam konteks
pembelajaran agama dan pengamalan nilai-nilai Pancasila.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Membahas mengenai metodologi penelitian, maka tidak bisa
meninggalkan tentang definisi Metode, dan penelitian. Istilah metode berasal
dari kata Yunani kuno methodosyang berarti menujujalan atau cara. Metode
dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan untukmelaksanakan rencana
yang telah disusun berupa kegiatan untuk mencapai tujuanyang diinginkan.”
Sementara penelitian adalah semua kegiatan mencari,menyelidiki, dan
bereksperimen secara alami dalam bidang tertentu, untukmemperoleh fakta atau
prinsip yang bertujuan untuk menggali makna baru danmeningkatkan tingkat
pengetahuan dan teknologi.””

Kemudian Sugiono menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara
ilmiahuntuk memperoleh data yang valid dengan tujuan untuk dapat
menemukan,mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannyadapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dilapangan dalam bidang pendidikan.” Dari sumber lain
Darmadi juga menjelaskanbahwa metode penelitian adalah metode ilmiah untuk
memperoleh data denganmaksud dan tujuan tertentu serta kegunaannya.”*

Metodologi penelitian mengacu pada kerangka konseptual dan strategi
yang digunakan untuk merancang, melaksanakan, dan menganalisis penelitian.
Metodologi penelitian melibatkan pemilihan pendekatan, metode, dan teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, serta prosedur
yang digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian.
Metodologi penelitian juga mencakup pemilihan populasi atau sampel,
pengumpulan data, pengolahan data, analisis statistik, dan interpretasi hasil
penelitian. Dengan demikian, metodologi penelitian memberikan kerangka kerja
yang sistematis untuk memastikan kevalidan, reliabilitas, dan generalisabilitas
temuan penelitian.

Penjabaran mengenai Metode penelitian yaitu, adalah suatu teori yang
membahas berbagai metodeilmiah untuk kepentingan penelitian. Dalam suatu
penelitian mempunyai tujuan untukmenemukan, mengembangkan dan mengkaji
suatu pengetahuan dengan metode-metode ilmiah.

""Luluk Suryani et al, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012)
hal. 6.

= Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 1.
73Sugiy0n0, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D(Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 6.

74Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal.153
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Secara umum penelitian adalah suatu proses penyelidikan ilmiah melalui
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data
berdasarkanpendekatan, metode dan teknik tertentu untuk menjawab suatu
permasalahan.” Penelitian sangat erat hubungannya dengan metode ilmiah.
Metode ilmiah adalah cara-cara menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap
penemuan, pengesahan dan penjelasan kebenaran atau cara ilmiah untuk
mencapai kebenaran ilmu guna memecahkan masalah. Penggunaan metode
penelitian yang tepat dapat menghindari pemecahan masalah yang spekulatif,
dan meningkatkan objektivitas dalam menggali ilmu.”

Dilihat dari cara pengolahan, analisis data serta cara menarik simpulan,
penelitian pendidikan dapat kita tinjau dari pendekatan penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif.”’

Dari berbagai penjelasan di atas mengenai pengertian metode penelitian,
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan disiplin ilmu yang
digunakan untuk mempelajari proses pengamatan yang didasarkan pada
pemikiran yang tepat, melalui langkah-langkah ilmiah untuk mengumpulkan,
menyusun, dan menganalisis data yang kemudian diolah untuk menghasilkan,
menguji, dan mengembangkan pengetahuan atau ilmu.

. Jenis Penelitian

Berdasarkan tajuk dari penelitian ini, yaitu Penerapan Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di
SMAN 1 Bojonegoroyang mana itu merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan
instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistic.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif digunakan
mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka
yang diolah melalui analisis statistik.

Alat ukur dalam penelitian kuantitatif adalah berupa kuesioner, data yang
diperoleh berupa jawaban dari karyawan terhadap pertanyaan atau butir — butir
yang diajukan. Butir-butir yang baik adalah sebagai berikut:

a. Butir-butir harus relevan atau terikat dengan apa yang diukur
b. Butir-butir harus ringkas
c. Butir-butir tidak membingungkan

"7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 2, hal. 2

76Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2014), Ed. 1, Cet. 4, hal. 8

""Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2014), Ed. 1, Cet. 2, hal. 32
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d. Butir-butir yang bagus harus memuat satu pikiran

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda karena
variabel bebasnya terdiri lebih dari satu. Variabel yang mempengaruhi disebut
Independent Variable (variabel bebas) dan variabel yang dipengaruhi disebut
Dependent Variable (variabel terikat). Penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas (independent) yaitu Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (X1), Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (X2),
sedangkan variabel terikatnya (dependent) adalah Daya Kreativitas Peserta
didik (Y).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

penulis memilih Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bojonegoro, yang bertempat
di JI. Panglima Sudirman, No. 28, Bojonegoro, Jawa Timur. Penelitian ini akan
dilakukan selama kurang lebih tiga bulan dari bulan Mei-Juni 2023.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen
Yaitu Variabel yang mempengaruhi daya kreativitas Peserta didik
yang terdiri dari unsur:
1) Variabel Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Agama Islam
Salah satu faktor yang mempengaruhi daya kreativitas peserta
didik, apabila didukung oleh kondisi belajar atau lingkungan belajar
yang baik sehingga nilai dan output pendidikan yang berupa daya
kekreativitasan peserta didik dapat meningkat. Sebaliknya apabila
kondisi belajar atau lingkungan belajar buruk maka akan
mempengaruhi nilai dan output pendidikan yang berupa daya
kekreativitasan peserta didik, yaitu akan menurun, sehingga secara
tidak langsung faktor kondisi belajar tersebut akan mempengaruhi
daya kekreativitasan peserta didik.
2) Variabel Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Peserta didik akan menjadi lebih kreatif dengan dimuatnya
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, maka sebaliknya jika
pemuatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak dilakukan
maka daya kreativitas peserta didik menjadi kurang. sehingga secara
tidak langsung faktor Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
tersebut akan mempengaruhi daya kreatifitas peserta didik.
2. Variabel Dependent
Variabel Dependent dalam penelitian ini adalah daya kreativitas
peserta didik, yaitu proses kemampuan berfikir untuk membuat
kombinasi baru, yang dapat diwujudkan sebagai karya baru yang
berguna dan dapat diterima oleh masyarakat pada waktu tertentu.
Sebagai individu, kreativitas dapat diwujudkan menjadi ciri-ciri
kepribadian non kognitif yang melekat pada orang kreatif.
3. Skala Pengukuran Variabel
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Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini merupakan
tanggapan responden yang merupakan refleksi persetujuan ataupun
pertidaksetujuan dari responden. Dimana butur—butir pertanyaan dan
pengukuran masing —masing jawabannya menggunakan alat likert. Skala
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang suatu hal yang ditetapkan secara spesifik
oleh peneliti yang disebut variabel penelitian.

Pengukuran jawaban adalah sebagai berikut:
1 = Sangat setuju

2 = Setuju

3 = Kurang setuju

4 = Sangat tidak setuju

D. Keterkaitan antar Variabel

Variabel Variabel Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PAI adalah pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum di Indonesia yang
bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Pendekatan
ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
meningkatkan keterampilan abad ke-21, dan memperkuat karakter dan nilai-nilai
Pancasila.

Variabel Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, di sisi lain, adalah
inisiatif yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman, pengamalan, dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila pada peserta didik. Melalui proyek ini, peserta
didik diajak untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, mengembangkan sikap inklusif, toleransi, keadilan, persatuan, dan
kesetaraan.

Ketika menghubungkan Kurikulum Merdeka dengan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dengan Variabel daya kreativitas peserta didik, terdapat
beberapa aspek yang dapat dipertimbangkan:

1. Fleksibilitas dalam Kurikulum: Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan
kepada sekolah dan guru untuk merancang kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokal. Dalam konteks Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila, ini dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan kreativitas mereka dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

2. Peningkatan Keterampilan Abad ke-21: Kurikulum Merdeka menekankan
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, pemecahan
masalah, kerjasama, dan komunikasi. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dapat menjadi wadah untuk menggabungkan nilai-nilai Pancasila
dengan pengembangan keterampilan ini, memungkinkan peserta didik untuk
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut secara kreatif dalam konteks kehidupan
nyata.
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3. Pengembangan Sikap dan Nilai: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
fokus pada pengembangan sikap inklusif, toleransi, keadilan, persatuan, dan
kesetaraan. Dalam proses belajar yang berpusat pada peserta didik, peserta
didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan mengekspresikan
sikap dan nilai-nilai ini melalui kreativitas mereka dalam kegiatan
pembelajaran yang bervariasi.

Dengan demikian, hubungan antara Kurikulum Merdeka dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Variabel daya kreativitas peserta
didik terletak pada peluang yang diberikan untuk mengembangkan kreativitas
dalam  menerapkan  nilai-nilai  Pancasila  dalam  pembelajaran,
menggabungkan keterampilan abad ke-21 dengan nilai-nilai tersebut, serta
menginternalisasi sikap dan nilai-nilai inklusif, toleransi, keadilan, persatuan,

dan kesetaraan melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

E. Populasi, Sampel dan Metode pengambilan sampel
a. Populasi

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang
berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat
populer dipakai untuk menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian.”® Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X yang berjumlah 286 peserta didik yang dibagi
menjadi 8 kelas di SMAN 1 Bojonegoro yang menerapkan kurikulum
merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Tabel 3.1
Jumlah Peserta Didik SMAN 1 Bojonegoro Tahun Ajaran

2022/2023

No Kelas Jumlah Peserta didik

1 X-1 36

2 X-2 36

3 X-3 36

4 X-4 35

5 X-5 36

6 X-6 36

7 X-7 35

8 X-8 36

Jumlah Keseluruhan Peserta didik 286

"Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), Ed. 1, Cet. 2, hal. 30
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b. Sampel
Sampling adalah cara pengumpulan data atau penelitian.

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya

akan diteliti serta dianggap bisa mewakili keseluruhan dari jumlah

populasi. Bilamana populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada dalam populasi, maka peneliti hanya akan mengambil
sampel yang sudah merupakan representasi dari populasi.

Kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu

sampel yang diambil harus representative atau mewakili populasi.** Ada

beberapa keuntungan penelitian dengan pengambilan sampel, yaitu:

1. Adanya penghematan biaya, biaya akan lebih murah. Penghematan
waktu, waktu yang diperlukan lebih singkat, dan penghematan
tenaga, artinya tenaga yang dipergunakan lebih sedikit dibandingkan
dengan sensus.

2. Kemungkinan akan diperoleh hasil yang lebih baik, lebih tepat
karena penelitian dilakukan Iebih hati-hati, kesalahan yang mungkin
dilakukan lebih sedikit, dan adanya tenaga ahli yang mencukupi.”’

79

c. Teknik pengambilan Sampel
Teknik Sampling adalah Teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel dalam sebuah penelitian, terdapat berbagai macam

Teknik yang dapat digunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik proportionalstratified random sampling, dengan pengertian

bahwa populasi dalam penelitian ini bersifat heterogen, dengan langkah
mengelompokkan populasi menjadi sub populasi berdasarkan pada
karakteristik tertentu, sehingga pada setiap sub populasinya mempunyai
anggota sampel yang homogen.

Definisi dari proportionalstratified random sampling yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Stratified sampling, adalah cara penarikan sampel untuk populasi
yang memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang
dimiliki populasi bervariasi.** Selain digunakan untuk populasi yang
tidak homogen, teknik ini juga digunakan bila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang berstrata (tingkat).”

1. Supranto, Teknik Sampling Untuk Survei Dan Eksperimen. (Jakarta: Rineka cipta,
2007), hal. 9

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. 11, hal. 61

8! Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif. (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 35

82 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta:
Rajagrafindo Perkasa, 2005), hal. 130

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. Dan
R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 120
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2. Proportionalsampling atau sampling berimbang, yaitu dalam
menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap
kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan
dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-masing
kelompok tersebut.*

3. Random sampling atau sampling acak. Teknik ini disebut juga
serampangan, tidak pandang bulu atau tidak pilih kasih, obyektif,
sehingga seluruh elemen populasi mempunyai kesempatan untuk
menjadi sampel penelitian.”” Penerapan teknik random sampling ini
dengan cara ordinal, yaitu cara mengambil anggota populasi dari atas
ke bawah.* Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendaftar seluruh
populasi penelitian, kemudian diambil nomor-nomor tertentu ganjil,
genap atau dengan cara kelipatan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
proportional stratified random sampling adalah teknik pengambilan
sampel pada populasi yang heterogen dan berstrata dengan mengambil
sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan
jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak atau
serampangan. Teknik pengambilan sampel secara proportional stratified
random sampling digunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel
yang representatif dengan melihat populasi Peserta didik kelas X yang
ada di SMAN 1 Bojonegoro yang berstrata, yakni terdiri beberapa kelas
yang heterogen (tidak sejenis). Sehingga peneliti mengambil sampel dari
kelas 8 kelas yakni (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7 dan X8) dan dari
masing-masing kelas diambil wakilnya sebagai sampel.

Kemudian dari setiap sub populasi diambil secara acak untuk
setiap anggota sampelnya, seperti jenis kelamin, usia, kelas, dan nilai
raport. Pengambilan sampel secara proportional stratifed random
sampling adalah pengambilan secara acak, di mana setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel, proportional stratifed random sampling merupakan pembagian
populasi menjadi strata-strata kecil atau kelompok berdasarkan ciri dan
karakteristik kelompok. Lalu dalam setiap kelompok akan diambil
beberapa sampel sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam
pengambilan sampel ini menggunakan rumus sloving.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 98

% Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif. (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 35.

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 218.
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N

n= 1+ Nxe?

Dimana:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Tingkat prestasi toleransi ketidaktelitian

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil.

Penelitian ini akan digunakan nilai e = 10%, artinya tingkat
toleransi ketidaktelitian sebesar 10% Dengan menggunakan rumus

sloving maka diperoleh sampel sebagai berikut:
N

Y 1+ Nxe?

- 286
" 14286 (0,1)2

286
"= 386

n = 74,09
n= 74

Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang kana diambil
dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 peserta didik.

Berdasarkan proportional stratified random sampling yang akan
digunakan, peneliti mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya
belajar, yaitu audio, visual, dan kinestetik. Kelas X di SMAN 1
Bojonegoro dibagi menjadi 8 kelas, dimana setiap kelas memiliki
jumlah peserta didik sejumlah 36. Jika sampel yang dibutuhkan adalah
74, maka setiap kelas mewakilkan setidaknya 9 peserta didik untuk
menjadi sampel. Dengan perincian, X-1 hingga X-6 mewakilkan 9
sampel dan X-7 serta X-8 mewakilkan 10 sampel.

F. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari penerapan Kurikulum merdeka
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
daya kreativitas peserta didik Maka metode yang digunakan adalah
melalui penyebaran angket (kuesioner) kepada responden yaitu
peserta didik kelas X SMAN 1 Bojonegoro berjumlah 74 yang
mewakili populasi berdasarkan stratified random sampling yang
telah dilakukan, lalu melakukan observasi, dan wawancara.
a. Metode angket (kuesioner)
Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang berupa
daftar pertanyaan tertulis untuk memperoleh keterangan dari
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responden. Dalam kuesioner akan ditampilkan 20 pertanyaan
keadaan yang merepresentasikan jiwa sampel penelitian, yang
kemudian akan diolah menjadi data angka yang dapat
diperhitungkan sesuai dengan skala tertentu. sebuah kuesioner,
baik itu disebut formulir atau skedul, bentuk wawancara, atau
instrumen pengukuran, merupakan serangkaian pertanyaan yang
diinformasikan untuk mendapatkan informasi dari responden
selengkap mungkin.
b. Observasi lapangan

Mengadakan kegiatan pengamatan secara langsung dan
mencatat keadaan—keadaan yang relevan dengan masalah yang
diteliti, pada observasi ini, peneliti akan melakukan pengamatan
pada proses yang dilakukan oleh peserta didik dalam upaya
peningkatan daya kreativitas.

c. Dokumen

Pengumpulan data penelitian dari dalam buku-buku
mengenai produktivitas kerja serta dari literatur—literatur
penunjang yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam
pengumpulan dokumen terkait penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara kepada Kepala sekolah, Wa.Ka.
Kurikulum dan Guru Pendidikan Agama Islam kelas X guna
menemukan solusi dari masalah yang sedang diangkat.

Dalam definisi operasional variabel ada dua yang diteliti yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Dalam membuat penelitian ini peneliti perlu
memberikan gambaran dan batasan dari variabel yang menjadi pembahasan
nanti. Setelah variabel-variabel diklasifikasi dan diidentifikasikan maka
variabel- variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Hal ini perlu
karena definisi operasional akan menunjuk alat pengambil data mana yang
cocok untuk digunakan. Penjelasan definisi operasional variabel untuk masing—
masing variabel dan indikatornya adalah sebagai berikut:

a) Variabel Bebas (Independent Variable)

1) Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI
Variabel yang mempengaruhi, berupa Penerapan Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran PAI (X1). Pada dasarnya Penerapan Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran PAI dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan alat untuk
mempersatukan setiap individu yang melakukan aktivitas secara bersama-sama.
Indikator-indikator variabel ini adalah:

a. Lingkungan

b. Modul ajar

¢. Tujuan

d. Manajemen kelas
e. Penilaian
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2) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Variabel yang mempengaruhi, berupa Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (X2) Indikator-indikator variabel ini adalah :
a. Novelty
b. Originalitas
c. Objektivitas
b) Variabel Terikat (Dependent Variable)
1) Daya Kreativitas Peserta didik
Variabel yang menjelaskan atau dipengaruhi variabel
dependent, berupa Daya Kreativitas Peserta didik (Y). merupakan
salah satu dari keenam dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila,
dalam kaitannya dengan kekreatifitasan peserta didik, terdapat
empat elemen yang harus diisi dan atau dipenuhi oleh peserta didik,
yaitu kemampuan berfikir kreatif, kepekaan Intrinsik, domain dan
daya imajinasi. Indikator-indikator variabel ini adalah :

a. Kemampuan berfikir Kreatif

b. Kepekaan Intrinsik

¢. Domain

d. Daya Imajinasi

Tabel3.2
OperasionalVariabel
Variabel Indikator Item
a.Modul Ajar e Penggunaan sumber belajar
yang beragam
e Menggunakan modul ajar
Penerapan sebagai pedoman sebelum
Kurikulum melakukan pembelajaran
Merdeka
b.Manajemen e Peserta didik mendapatkan
Kelas fasilitas pembelajaran.

e terkontrol dengan metode
belajar yang dilakukan
pendidik.

c.Lingkungan e Menggunakan berbagai sarana

sekolah dalam pembelajaran
seperti masjid, gazebo dan
taman sekolah.

e Atmosfer belajar yang
nyaman

e Pembelajaran berdiferensiasi
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d. Tujuan

Membiasakan penerapan
pelajar pancasila

Melaksanakan tugas dari
pendidik

e. Penilaian

Mengutamakan
implementasi

Memberikan apresiasi pada
peserta didik

Menilai secara objektif

Projek Penguatan
Profil Pelajar
Pancasila

e Novelty

Peserta didik mampu
menghasilkan ide-ide yang
berbeda dan tidak lazim dalam
pemecahan masalah atau dalam|
karya-karya kreatifnya.

Peserta didik aktif dalam
mencari dan mengeksplorasi
berbagai ide baru. Mereka
tidak takut untuk mencoba hal-
hal baru dan berani melakukan
eksperimen dalam
menciptakan karya-karya
kreatif.

e Originalitas

Peserta didik mampu
menciptakan karya yang tidak
terpengaruh oleh tren atau
konvensi yang sudah ada
sebelumnya. Karya-karya
mereka memiliki ciri khas dan
tidak hanya mengikuti pola
yang sudah ada.

Peserta didik mampu
menghasilkan ide-ide baru dan
orisinal.

Peserta didik mampu
menemukan penggunaan baru
atau cara yang tidak
konvensional dalam
menggunakan objek atau
materi tertentu.

e Objektivitas

Peserta didik mampu
menghasilkan karya yang
menggabungkan elemen-
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elemen yang belum pernah
digunakan sebelumnya atau
menghadirkan pendekatan baru
dalam suatu bidang.

Daya Kreativitas

¢ Kemampuan
berfikir kritis

Peserta didik memiliki
keberanian untuk mencoba hal-
hal baru dalam karya-karya
mereka.

Peserta didik menunjukkan
kemampuan untuk
menggabungkan konsep atau
elemen yang belum pernah
digunakan sebelumnya.
Peserta didik mampu
menciptakan solusi kreatif
dalam pemecahan masalah
yang dihadapi.

e Kepekaan
intrinsik

Peserta didik mampu
mengenali perubahan suasana
hati dan energi internal Peserta
didik.

Peserta didik memiliki
kesadaran diri yang kuat
terhadap keinginan dan
motivasi intrinsik Peserta
didik.

Peserta didik sering merenung
dan mempertimbangkan
pengalaman dan pelajaran yang
Peserta didik dapatkan.

e Domain

Peserta didik mampu
menghasilkan ide-ide baru dan
orisinal.

Peserta didik memiliki
keberanian untuk mencoba hal-
hal baru dan berbeda.

Peserta didik menunjukkan
kemampuan untuk berpikir di
luar kotak.

Peserta didik mampu
menciptakan solusi kreatif
dalam pemecahan masalah.

e Daya Imajinasi

Peserta didik mampu
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menghasilkan inovasi dalam
bidang tertentu

e Peserta didik menunjukkan
keunikan dan originalitas
dalam karya-karya mereka.

G. SkalaPengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan

sebagai acuanuntuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada pada alat ukur, sehinggaalat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan datakuantitatif.

Skalapengukurandalampenelitianinimenggunakanskala/ikert

,skalaini digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada

angket

penelitian.Skalal/ikertmerupakansuatualatukurpersetujuanatauketidak
setujuanrespondenterhadapserangkaianpertanyaanyangmengukursua
tuobyek.

Skalalikertyangdigunakanadalahskalaempatdengankategori,yaitu:
SS (Selalu) : Bobot nilai 4
S (Sering) : Bobot nilai 3
J (Jarang) : Bobot nilai 2
TP (Tidak Pernah) : Bobot nilai 1

H. Teknik Analisis Data

Untuk memecahkan masalah pokok sekaligus menjawab

hipotesis yang diajukan, maka digunakanlah Teknik analisis data
menggunakan metode analisis sebagai berikut:

a.

Uji Kualitas Data

Merupakan uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan

instrument kuesioner, tujuan dilakukannya uji kualitas data

adalah agar data yang diperoleh peneliti  dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

1) Uji Validitas
Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi.
Sebaliknya, sebuah instrumen yang kurang valid, maka
memiliki validitas rendah.

2) Uji Reliabilitas
Definisi dari uji reliabilitas adalah suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik.
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b. Uji Hipotesis

a.

Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi berganda Digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian.
Persamaan yang digunakan adalah :
Y=a+ b1X1 +b2X2+ €

Keterangan :

Y = Daya Kreativitas Peserta didik

a = konstanta

X=Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Agama
Islam

X,= Projek Profil Penguatan Pelajar Pancasila

b,=

Koefesien regresi

e = Tolerir kesalahan pengambilan sampel

b.

Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (uji t) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya. Yang dianggap konstan.
Uji Serentak (Uji F)

Uji serentak (uji F) yaitu uji untuk melihat bagaimanakah
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah
model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/
non signifikan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan
sebagai seberapa besar kemampuan semua variabel bebas
dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Secara
sederhana  koefisien determinasi  dihitung dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Nilai koefisien
determinasi (R Square) dapat dipakai untuk memprediksi
seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) dengan syarat hasil uji F dalam
analisis regresi bernilai signifikan. Sebaliknya, jika hasil uji
F tidak signifikan maka nilai koefisien determinasi (R
square) ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi
kontribusi pengaruh variabel X terhadap variabel Y.



I. Model Penelitian

Hubungan antara variabel independent dengan variabel

dependent ditunjukkan dalam bentuk keterkaitan antar variabel

sebagai berikut:

Penerapan Kurikulum
Merdeka pada Pendidikan
Agama Islam (X1)

Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (X2)

Daya Kreativitas Peserta
Didik (Y)

4
)
'

Gambar 3.1 Model Penelitian

Keterangan:

—> = Berpengaruh parsial

------ > = Berpengaruh simultan




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMAN 1 Bojonegoro

1) Identitas Sekolah
a.

o a0 o

Nama Sekolah

NPSN

Jenjang Pendidikan

Status Sekolah

Alamat Sekolah
RT /RW
Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

2) Data Pelengkap

FTEE@RMe e o

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status Kepemilikan

SK 1Izin Operasional

Tgl SK Izin Operasional
Kebutuhan Khusus Dilayani
MBS

Memungut Turan
Nominal/siswa

Nama Wajib Pajak
NPWP

3) Kontak Sekolah

a.

b.
c.
d

Nomor Telepon
Nomor Fax
Email

Website

4) Data Periodik
a.
b. Bersedia Menerima Bos?

Waktu Penyelenggaraan

SMAN 1 BOJONEGORO
20504500
SMA
Negeri
J1. Panglima Sudirman, No. 28.
: 12/2
62111
Kepatihan
Kec. Bojonegoro
Kab. Bojonegoro
Prov. Jawa Timur
Indonesia

035/0/1997
1997-03-07
Pemerintah Daerah

1997-03-07

Ya

Ya

Tidak

0

sman 1 bojonegoro
001434745611000

0353881574
0353881574
sman1bojonegoro@yahoo.com
http://smanlbojonegoro.sch.id

Sehari Penuh/5 hari
Ya


http://sman1bojonegoro.sch.id/

S)
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c. Sertifikasi ISO 9001:2008
d. Sumber Listrik PLN
e. Daya Listrik (watt) 110000
f.  Akses Internet Biznet (Serat Optik)
g. Akses Internet Alternatif Telkom Astinet
Data Guru
Tabel 2.3
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
No Nama Status | yonis PTK
Kepegawaian
1 | Achmad Fakhruddin PNS Guru Mapel
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
2 | Agil Fitrianto Pratama Sekolah Sekolah
3 | Agung Prawito PNS Guru Mapel
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
4 | Agung Sugianto Sekolah Sekolah
5 | Ahdiwal Zakir PNS Guru Mapel
6 | Ajeng Rachmawati PPPK Guru BK
7 | Ana Rochanah PNS Guru Mapel
ANDHIKA ARATIDA
8 | PRIADI PPPK Guru Mapel
ARAMBANA PALUPI
9 | PUSPA ARDIANA PNS Guru Mapel
10 | Aris Yuliantono PNS Guru Mapel
11 | Bintit Fuadatik PNS Guru Mapel
12 | Budi Prihatin PNS Guru Mapel
13 | Budi Purwanto PNS Guru BK
14 | Dwi Agung PNS Guru Mapel
15 | Dwi Wahyuni PNS Guru Mapel
16 | Etik Puji Lestari PNS Guru Mapel
17 | Fajar Kharisma PNS Guru Mapel
FANDI CHOIRUL
18 | KURNIAWAN PPPK Guru Mapel
19 | Gatot Sulistyo Budi PNS Guru Mapel




Hutomo
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
20 | Helda Varinsa Sekolah Sekolah
21 | Husnul Chotimah PNS Guru Mapel
22 | Tka Febri Nur Anita PPPK Guru Mapel
23 | Lita Mustyasari PNS Guru Mapel
Lusiana Dwi Honor Daerah
24 | Setyaningrum TK.I Provinsi | Guru Mapel
MARISSA WEEKA
25 | PRATAMA PPPK Guru Mapel
26 | Markasim PNS Guru Mapel
27 | Mas Edy Masrur PNS Guru Mapel
Tenaga Honor | Penjaga
28 | MOCH. KUSNI Sekolah Sekolah
29 | Mochamad Chriswanto | PPPK Guru Mapel
Penjaga
30 | Mohammad Kusen PNS Sekolah
Muhamad Ansorul
31 | Hakim PNS Guru Mapel
32 | Ninik Sri Handayani PNS Guru Mapel
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
33 | Noera Widyastanti Sekolah Sekolah
34 | Novatama Adi Nugraha | PPPK Guru Mapel
35 | Nursayekti PNS Guru Mapel
36 | Purnomo Wahyudi PPPK Guru Mapel
R A IMA HIDAYATI
37 | PURNAMASARI PNS Guru Mapel
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
38 | Riyanto Sekolah Sekolah
39 | SITIISWARINI PPPK Guru Mapel
40 | Siti Nur Khomariyah PPPK Guru Mapel
41 | SRIYATI PNS Guru Mapel
42 | Sukiswati PNS Guru Mapel
Kepala
43 | Sumarmin PNS Sekolah
Tenaga
Administrasi
44 | Suratno PNS Sekolah

65
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Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
45 | Sutrisno Sekolah Sekolah
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
46 | Sutrisno Sekolah Sekolah
47 | Titi Sulastri PNS Guru Mapel
48 | Tulus Puguh Wicaksono | PPPK Guru Mapel
49 | UMI ANIFAH PNS Guru Mapel
Tenaga
Tenaga Honor | Administrasi
50 | Venthi Eliana Sekolah Sekolah
51 | Wiwik Sri Winanti GTY/PTY Guru Kelas
52 | YUANA VITA PRAJA | PNS Guru Mapel
53 | Yunani PNS Guru Mapel
54 | Zaenal Ikhsan PNS Guru TIK

6) Data Peserta didik
a. Data Peserta didik berdasarkan jenis kelaminnya
Tabel 3.4
Data Peserta Didik Berdasarkan
Jenis Kelaminnya

Laki-laki Perempuan Total
304 546 850
b. Data peserta didik berdasarkan usia

Tabel 4.5
Data Peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total
<6 tahun 0 0 0
6- 12 tahun 0 0 0
13- 15tahun 14 42 56
16 - 20 tahun 290 504 794
>20tahun 0 0 0
Total 304 546 850

c. Data peserta didik berdasarkan Agama



Tabel 5.6
Data Peserta Didik Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 290 529 819
Kristen 10 11 21
Katholik 3 4 7
Hindu 1 0 1
Budha 0 0 0
Konghucu 0 2 2
Lainnya 0 0 0
Total 304 546 850

d. Data peserta didik berdasarkan penghasilan orang tua

Tabel 6.7

Penghasilan L P Total
Tidak di isi 20 34 54
Kurang dari Rp. 500,000 4 21 25
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 34 84 118
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 79 162 241
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 135 203 338
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 30 39 69
Lebih dari Rp. 20,000,000 2 3 5
Total 304 546 850

Data Peserta Didik BerdasarkanPenghasilan Orang Tua



e. Data Peserta didik berdasarkan tingkatan

Tabel 7.8
Data Peserta Didik BerdasarkanTingkatan
Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 11 81 209 290
Tingkat 12 117 155 272
Tingkat 10 106 182 288
Total 304 546 850

B. Deskripsi Data
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Deskripsi data merupakan gambaran data dari masing-

masing variabel yang diperoleh peneliti saat dilapangan. Data

yang dihasilkan dari lapangan akan disajikan secara deskriptif.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan
menyebarkan angket kepda peserta didik sejumlah 78 dan dibantu
oleh pendidik yaitu guru Pendidikan Agama Islam. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel, yaitu Penerapan
Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI (X,), Penerapan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (X;) dan Daya

Kreativitas peserta didik Kelas X di SMAN 1 Bojonegoro (Y).

1) Hasil Uji Validitas Variabel X1 Dan X2

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel | Nilai R hitung | Nilai R table | Keputusan
X1.1 0,4675 0,2257 Valid
X1.2 0,3616 0,2257 Valid
X1.3 0,5703 0,2257 Valid
X1.4 0,3120 0,2257 Valid
X1.5 0,2525 0,2257 Valid
X1.6 0,3056 0,2257 Valid
X1.7 0,5740 0,2257 Valid
X1.8 0,3639 0,2257 Valid




X1.9 0,5978 0,2257 Valid
X1.10 0,3833 0,2257 Valid
X1.11 0,5558 0,2257 Valid
X1.12 0,3570 0,2257 Valid
X1.13 0,4255 0,2257 Valid
X1.14 0,52839 0,2257 Valid
X1.15 0,4751 0,2257 Valid
X1.16 0,5925 0,2257 Valid
X2.1 0,6962 0,2257 Valid
X2.2 0,3515 0,2257 Valid
X2.3 0,6812 0,2257 Valid
X2.4 0,5346 0,2257 Valid
X2.5 0,5452 0,2257 Valid
X2.6 0,5718 0,2257 Valid
X2.7 0,3993 0,2257 Valid
X2.8 0,5331 0,2257 Valid
X2.9 0,5190 0,2257 Valid
X2.10 0,6621 0,2257 Valid
Tabel 3.10
Uji ValiditasVariabel Y
Variabel | Nilai R hitung | Nilai R tabel | Keputusan
Y.1 0,51179 0,2257 valid
Y.2 0,6793 0,2257 valid
Y.3 0,54632 0,2257 valid
Y.4 0,45799 0,2257 Valid
Y.5 0,72905 0,2257 Valid
Y.6 0,60012 0,2257 Valid
Y.7 0,66111 0,2257 Valid

69
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Y.8 0,60274 0,2257 Valid
Y.9 0,69598 0,2257 Valid
Y.10 0,40835 0,2257 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua item
pernyataan valid karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel.

2) Hasil Uji Reabilitas
Reliabilitas mengacu pada kemampuan suatu instrumen
sebagai alat pengumpul data yang dapat diandalkan. Dalam hal ini,
instrumen tersebut dapat dipercaya dan memberikan hasil yang
konsisten dan dapat diandalkan. Suatu instrumen dianggap reliabel
apabila memiliki tingkat kepercayaan atau nilai yang tinggi.
(Cromnbach’s alpha (o) >0,7)

Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,746138 36

Dari hasil olah data dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah 0,746138. Nilai ini lebih besar dari 0,7. Artinya indikator-
indikator dalam penelitian ini sudah reliabel yang dilakukan dengan
menggunakan variabel independent Penerapan Kurikulum Merdeka
Pada Pembelajaran PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
serta variabel dependent yaitu meningkatkan Daya Kreativitas Peserta
Didik.

. Pengujian Hipotesis
1) Analisis Regresi Linier Berganda
Berikut ini adalah hasil regresi linier berganda guna menjawab
permasalahan yang menjadi kajian peneliti, yaitu untuk mengetahui
seberapa besar Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Analisis yang
dipakai menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
Microsoft Excel 2919 dengan tingkat kepercayaan yang digunakan
dalam perhitungan regresi berganda adalah 95% atau dengan tingkat
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signifikansi 0,005 (a = 0,05), adapun rumusnya yaitu sebagai
berikut: Persamaan yang digunakan ada.

Makna symbol:
Y = Daya Kreativitas Peserta didik
a = Konstanta
X,= Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI
X,= Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

bn= Koefesien regresi
e =Tolerir kesalahan pengambilan sampel

Y=a+b1X1+b2X2+e

Tabel 3.12
Variabel Variabel | B Beta | T Sig Ket
Bebas Terikat
Kurikulum
Merdeka ,385 ,253 ,008
padz} 0,0253 Signifikan
Pembelajaran D
PAI aya
Kreativitas
Projek i 098 | 016 | ,037
Penguatan Bl
Profil Pelajar 0207 Signifikan
Pancasila
n=78
R = 0,245

R Square = 0,751

F = 2,273Sig = 0,01

Hasil Analisis Linier Berganda

Untuk menetapkan rumusan persamaan regresi linier berganda
pengaruh Penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI dan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam meningkatkan daya
kreativitas peserta didik di SMAN 1 Bojonegoro dilakukan analisis

koefisien regresi. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Konstanta regresi: 26,453
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Konstanta variabel kompensasi (X1): 0,0253

Konstanta variabel lingkungan kerja (X2) 0,267

Berdasarkan hasil analisis koefisien regresi di atas, maka rumus
persamaan regresi linier berganda adalah:

Y = 26,453 + 0,0253(x,) + 0,267(x)

Persamaan regresi linier berganda ini dapat diartikan sebagai

berikut:

a.  Nilai konstanta artinya bila nilai X; dan X, = 0 maka Daya
Kreativitas peserta didik 26,453 satuan, dengan ini asumsi
Penerapan Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam keadaan konstan/tetap.

b.  Nilai koefisien regresi penerapan kurikulum merdeka (X1)
0,0253, dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (X2)
0,267, artinya Daya Kreativitas Peserta didik sebesar (X1)=
0,0253 dan (X2)= 0,064 .

2) UjiT

Untuk uji signifikansi Penerapan Kurikulum merdeka dalam
pembelajaran PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
digunakan uji-t atau uji parsial. Digunakan untuk menguji tingkat
signifikansi variabel X terhadap Y. Sampel yang digunakan
sebanyak 78 orang, sehingga pengujian menggunakan uji T dan
tingkat signifikansi (o) = 5% atau 0,05 maka diperoleh T tabel
sebesar 3,87. Dengan kriteria pengujian:

Tabel 3.13
Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1| (Constant) 11,105 6,821 3,878 ,0512
Penerapan ,293 ,100 ,385 ,253 ,008
Kurikulum
Merdeka Pada
Pembelajaran PAI
(X1)
Projek Penguatan ,064 ,125 ,098 ,016 ,037
Profil pelajar
Pancasila (X2)




3) UjiF
Uii
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Penerapan Kurikulum merdeka dalam Pembelajaran PAI
berpengaruh signifikan terhadap Daya Kreativitas peserta
didik, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung
yang diperoleh lebih kecil dari 5% (0,008<0,05). Maka hasil
ini menunjukkan bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka
memiliki pengaruh  positif signifikan terhadap Daya
Kreativitas Peserta didik, atau dengan kata lain bahwa
hipotesis yang diajukan di bab sebelumnya dapat diterima.
Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan daya kreatif peserta didik,
hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan hitung lebih kecil
dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 5%
(0,03<0,05). maka terdapat pengaruh signifikan, antara
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap daya
kreativitas peserta didik, sehingga hipotesis penelitian
diterima.

F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Penerapan

Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel daya
kreativitas peserta didik. Derajat kepercayaan yang digunakan
adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada

nilai F
bahwa

menurut tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan
semua variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 3.14
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of | Df Mean Square F Sig.
Squares
1| Regression 67,44 2 33,724 2,27 ,01 1°
Residual 105,3 71 14,88
Total 57,714 73
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Dari tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 2,27dengan nilai
probabilitas (sig) =0,011. Nilai F hitung (2,27) > F tabel (3,12) dan
nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,011< 0.05,
maka H; diterima dan H, ditolak, berarti kesimpulan dalam Uji F
menyatakan bahwa secara simultan atau Bersama sama, Penerapan
Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
berpengaruh signifikan terhadap daya kreativitas peserta didik, hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan F lebih kecil dari 5% atau
(0,011<0,05)

4) Koefisien Determinasi

Koefisien  determinasi  dalam  regresi linear  dapat
diinterpretasikan sebagai sejauh mana variabel bebas mampu
menjelaskan variasi variabel terikatnya. Secara sederhana, koefisien
determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi
(R). Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat digunakan untuk
memperkirakan sejauh mana kontribusi variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y), dengan syarat bahwa hasil uji F dalam analisis
regresi menunjukkan tingkat signifikansi yang memadai. Namun,
jika hasil uji F tidak signifikan, maka nilai koefisien determinasi (R
square) tidak dapat digunakan untuk memperkirakan kontribusi
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 3.15
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,245% 751 787 ,851

Excel 2019

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,837 dan dapat diinterpretasikan
bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila mempengaruhi daya kreativitas peserta didik
sebesar 78,3% sementara 21,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar penelitian ini.

D. Hasil Penelitian

Dari analisis regresi yang telah dilakukan oleh peneliti,
diperoleh nilai Y = 26,453 + 0,0253(x,) +0,267(x,)yang artinya hasil ini
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membuktikan bahwa Daya Kreativitas Peserta didik secara signifikan
akan meningkat jika Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PAI dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila meningkat 1%.
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji signifikansi Penerapan
Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI terhadap peningkatan daya
kreativitas peserta didik dengan menggunakan statistik uji t diperoleh t
hitung = 2,421dan nilai sig 0,019 dimana t hitung > t tabel (2,421>
1,674) atau nilai sig < 5% (0,019< 0,05) maka hasil ini menunjukkan
bahwa Penerapan Kurikulum merdeka dalam Pembelajaran PAI
berpengaruh signifikan terhadap Daya Kreativitas atau dengan kata lain
bahwa hipotesis yang diajukan di bab sebelumnya dapat diterima.

Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan daya kreatif peserta didik, hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan hitung lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 5% (0,03<0,05). maka terdapat
pengaruh signifikan, antara Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
terhadap daya kreativitas peserta didik, sehingga hipotesis penelitian
diterima.

Berdasarkan pengujian terhadap simultan Penerapan Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran PAI ( X;,) dan Projek Penguatan profil
Pelajar Pancasila (X;) terhadap Peningkatan daya kreativitas (Y): Dari
tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 2,27 dengan nilai probabilitas (sig)
=0,011. Nilai F hitung (2,27) > F tabel (3,12) dan nilai sig lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,011< 0.05, maka H; diterima dan
Hy ditolak, berarti kesimpulan dalam Uji F menyatakan bahwa secara
simultan atau bersama sama, Penerapan Kurikulum Merdeka dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila berpengaruh signifikan terhadap daya
kreativitas peserta didik, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan F
lebih kecil dari 5% atau (0,011<0,05).

Berdasarkan dari output model summary, diketahui nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,837. Berdasarkan
angka koefisien determinasi (Adjusted R Square) 0, 837dapat
diinterpretasikan bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila mempengaruhi daya kreativitas
peserta didik sebesar 78,3% sementara 21,7% dipengaruhi oleh factor-
faktor lain diluar penelitian ini.

Dari hasil penelitian menunjukkan dengan adanya pengaruh
signifikanPenerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI dan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap daya kreativitas bagi
peserta didik, maka peserta didik mengalami perubahan-perubahan yang
positif, baik dari segi pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan
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terutama padake-kreativitasan yang akan semakin meningkat. Hal
tersebut dikarenakanpeserta didik yang terlibat aktif dalam Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila menunjukkan kemajuan dalam
berpikir kreatif, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan
mengembangkan kemampuan kreatif mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Marbella, Asrori dan Rusman (2023) yang menyatakan bahwa
peserta didik yang diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan  masalah, merupakan elemen penting dalam
mengembangkan kreativitas.Selain itu, kemampuan siswa dalam
menciptakan karya-karya kreatif juga semakin terasah ketika mereka
terlibat dalam praktik penggunaan tema-tema yang telah ada
sebelumnya. Terutama terkait dengan implementasi Proyek Penguatan
Profil Siswa Pancasila, yang memberi mereka peluang yang melimpah
untuk menerapkan prinsip-prinsip panduan sekolah yang ada.Dengan
peluang yang diberikan oleh proyek ini untuk mengidentifikasi dan
mengatasi masalah, siswa-siswa menjadi lebih percaya diri dan mampu
menghadapi tantangan dengan lebih baik, yang semuanya adalah gejala
perkembangan kreatif yang kuat. Dengan adanya proyek ini, siswa lebih
interaktif karena dapat terlibat langsung dan menyalurkan semua ide-ide
yang mungkin selama ini dipendam sehingga kreativitas siswa bisa
tersalurkan.®’

Dalam penelitian Munauwarah (2023) disimpulkan bahwa daya
kreativitas siswa mengalami peningkatansetelah Penerapan Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran PAIL Hal ini disebabkan, pertama, siswa
dapat berpikir kritis, yang memungkinkan mereka untuk menghasilkan
ide-ide baru, merumuskan solusi, dan mengatasi masalah-masalah yang
muncul selama proses pembelajaran. Kedua, peserta didik juga menjadi
lebih sensitif secara emosional, memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi efektif dengan orang-orang di sekitar mereka,
berkolaborasi dengan rekan-rekan sekelas dalam menyelesaikan proyek
pembelajaran, dan mensosialisasikan hasil karyanya. Ketiga, konsep
Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi,
menggali bakat pribadi mereka, dan mengembangkan inovasi dalam
pembelajaran. Keempat, peserta didik juga mengalami peningkatan

%7 Hanna Widygea Marbella, Asrori, & Rusman,” Implementasi Pembelajaran Merdeka
Belajar pada PAI dalam Meningkatkan Keaktifan dan Kreativitas Siswa”. Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam, Vol.9, No.2,(2023).
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dalam daya imajinasi mereka, yang memungkinkan mereka menciptakan
produk-produk pembelajaran yang inovatif dan kreatif.**

Kegiatan belajar mengajar dalam Kurikulum Merdeka dirancang
untuk menjadi lebih fleksibel dan tidak monoton. Tujuan dari proses
tersebut adalah meningkatkan keterampilan dan karakter peserta didik,
yang tercermin dalam pendekatan P5. Dampak dari kurikulum ini bagi
peserta didik adalah tenaga pendidik dapat mengetahui bakat, minat, dan
gaya belajar mereka melalui asesmen diagnostik. Tenaga pendidik
kemudian mengajar sesuai dengan perkembangan individu peserta didik,
dengan harapan dapat mengembangkan bakat, minat, dan kebutuhan
mereka. Platform Merdeka Belajar dan Merdeka Mengajar yang
disediakan oleh pemerintah memungkinkan tenaga pendidik dan peserta
didik di seluruh Indonesia untuk mengembangkan materi dan berbagi
pengalaman melalui akses digital. Kebebasan dan keterbukaan sumber
belajar menjadi aspek yang menonjol dalam kegiatan belajar mengajar
dalam Kurikulum Merdeka, di mana peserta didik tidak hanya
bergantung pada tenaga pendidik tetapi juga dapat dengan mudah
mengakses sumber belajar melalui platform digital yang telah
disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalam Kurikulum Merdeka, waktu mengajar PAI dibagi menjadi 3
jam. Dua jam untuk materi sesuai dengan kurikulum sebelumnya,
sedangkan satu jam untuk proyek yang sesuai dengan tema. Contohnya,
dalam tema suara demokrasi, proyek yang dilakukan oleh peserta didik
termasuk pembuatan gantungan kunci dan hiasan dinding dengan tulisan
yang mengandung kata-kata mutiara. Proyek ini memberikan nilai
tambahan bagi setiap peserta didik yang berkontribusi dalam pembuatan
tulisan. Proyek-proyek ini juga memberikan nilai ekonomi ketika
dipamerkan. Selain itu, kolaborasi antara tenaga pendidik PAI dengan
tenaga pendidik mata pelajaran lain juga dilakukan dalam proyek-
proyek tersebut. Misalnya, tenaga pendidik PAI berkolaborasi dengan
tenaga pendidik Bahasa Indonesia atau tenaga pendidik agama lainnya
untuk mengajar di kelas yang sama dengan tema yang serupa. Tenaga
pendidik berperan sebagai fasilitator dalam proyek dan memberikan
arahan kepada peserta didik. Misalnya, dalam tema suara demokrasi,
peserta didik membuat video dokumenter, foto-foto, dan laporan yang
dipamerkan dalam kotak pemilu.

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran PAI memiliki dua jam
pengajaran. Namun, menurut pendapat pribadi, waktu yang diberikan

®*Munauwarah, R. “Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Kurikulum
MerdekaBelajar untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa SMAN 1 Dompu”. Journal
Islamic Pedagogia. Vol.3, No.1, (2023).
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untuk mata pelajaran agama tersebut kurang memadai karena cakupan
agama yang luas tidak hanya mencakup materi dan konsep. Konsep
agama dapat dipelajari secara mandiri dengan membaca, tetapi ada
banyak aspek lain dalam mata pelajaran agama di SMA dengan latar
belakang peserta didik yang beragam. Misalnya, kemampuan membaca
Al-Qur'an peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu, sebagai tenaga
pendidik agama, perlu dilakukan penyesuaian untuk meningkatkan
bacaan dan kualitas sholat peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menjabarkan tentang penerapan Kurikulum

Merdeka pada Pembelajaran PAI dan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam meningkatkan Daya Kreativitas Peserta didik
di SMAN 1 Bojonegoro. Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan
pada bab I dan hasil pengujian data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV sebelumnya maka,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji signifikansi
Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PAI terhadap
peningkatan daya kreativitas peserta didik dengan menggunakan
statistik uji t diperoleh t hitung = 2,421 dan nilai sig 0,019 dimana t
hitung > t tabel (2,421 > 1,674) atau nilai sig < 5% (0,019 < 0,05)
maka hasil ini menunjukkan bahwa Penerapan Kurikulum merdeka
dalam Pembelajaran PAI berpengaruh signifikan terhadap Daya
Kreativitas.

Projek Penguatan profil Pelajar Pancasila berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan daya kreatif peserta didik, hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikan hitung lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang telah ditetapkan, yaitu 5% (0,03<0,05). maka terdapat
pengaruh signifikan, antara  Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila terhadap daya kreativitas peserta didik, sehingga hipotesis
penelitian diterima.

Berdasarkan dari output model summary, diketahui nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,837. Berdasarkan angka
koefisien determinasi (Adjusted R  Square) 0,837 dapat
diinterpretasikan bahwa Penerapan Kurikulum Merdeka dan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila mempengaruhi daya kreativitas
peserta didik sebesar 78,3% sementara 21,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyajikan

beberapa saran yang membangun guna meningkatkan daya kreativitas
peserta didik di SMAN 1 Bojonegoro.

1.

SMAN 1 Bojonegoro memiliki sumber literatur yang sangat
memadai guna meningkatkan ketajaman pemikiran peserta didik,
yang mana dapat mempengaruhi daya kreativitas dimasa mendatang.
Melakukan penelitian yang menyeluruh tentang Kurikulum Merdeka
Belajar dan penerapannya dalam pendidikan agama Islam, sehingga
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dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep, tujuan, metode, dan evaluasi dari kurikulum tersebut.

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menguasai
berbagai platform Merdeka Belajar yang dapat diakses dan dapat
digunakan menjadi sebuah landasan dalam mengajar.

Platform digital di era sekarang dapat memberikan berbagai
referensi kepada peserta didik untuk membuka cakrawala ke-
kreativitasan mereka.
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